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MOTTO 

                            

                           

              

                        

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar. (QS. An-Nisaa’: 34)
*
  

                                                 
*
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (CV. Penerbit J-Art, 2005), 

4 : 34 
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ABSTRAK 

Mohammad Muis, Dr. H Pujiono, M.Ag. 2019 : Pembentukan Keluarga Sakinah 

Perspektif Ayah Tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe 

Kabupaten Jember. 

 

Perkawinan adalah akad yang disepakati bersama oleh seorang pria dan 

seorang wanita untuk saling mengikatkan diri. Hidup bersama dan saling 

mengasihi sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum yang berlaku. 

Akan tetapi beberapa perkawinan tidak berjalan dengan sesuai harapan ada 

beberapa yang berakhir dengan perceraian entah perceraian yang diajukan oleh 

seorang istri (cerai gugat) ataupun dari seorang suami (cerai talak). Dan beberapa 

laki-laki yang telah bercerai mereka mencoba membina keluarga kembali dengan 

seorang wanita dan tidak menutup kemungkinan mereka menikah dengan seorang 

janda yang telah memiliki anak. Hal tersebut yang selanjutnya memunculkan 

beberapa macam masalah yang perlu diselesaikan. 

Fokus masalah yang diangkat dalam penelitian adalah, pertama, 

bagaimana upaya ayah tiri dalam mewujudkan keluarga yang sakinah di Desa 

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember ?. Fokus masalah ini 

diharapakan dapat mendiskripsikan bagaimana upaya ayah tiri dalam 

pembentukan keluarga yang sakinah. Kedua, Apa saja kendala yang dihadapi ayah 

tiri dalam mewujudkan keluarga sakinah dan solusi yang dilakukan oleh ayah tiri 

di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember ?. Masalah ini 

diangkat untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang menjadi kendala serta solusi 

dalam upaya membentuk keluarga sakinah pada keluarga tirinya. 

Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian lapangan pendekatan 

penelitian kualitatif. Yaitu dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumenter. Analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif, dengan menggunakan triangulasi sumber instrumen keabsahan 

data. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya-upaya yang 

dilakukan oleh para ayah tiri ada dalam beberapa aspek, yakni  1) Aspek ibadah 

yang berkenaan dengan bertanggung jawab mengarahkan dan menjaga kayakinan 

agama keluarganya. 2) Aspek komunikasi berkaiatan dengan kewajiban ayah tiri 

dalam berusaha untuk membangun saling pengertian. Utamanya saat ada masalah. 

3) Aspek ekonomi terkait dengan berkewajiban ayah tiri dalam memenuhi 

kebutuhan kelurganya. 4) Aspek pendidikan terkait dengan berkewajiban 

menfasilitasi pendidikan anak-anaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat 

mereka. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ada dua kendala yang 

dihadapi ayah tiri yakni kendala ekonomi dan komunikasi. Pada aspek 

ekonmominya, disebabkan kondisi keluarga yang memang lemah. Solusi yang 

diambil dalam menghadapi kendala ekonominya ini dengan adanya bantuan istri 

dalam bekerja. Selanjutnya, pada kendala komunikasinya, sering adanya salah 

paham. Solusi yang sering dipilih untuk meyelesaikanya kendala ini adalah 

dengan melalui musyawarah dengan baik. Artinya, masing-masing anggota 

keluarga tidak mengedepankan egonya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan adalah akad yang disepakati bersama oleh seorang pria 

dan seorang wanita untuk saling mengikatkan diri. Hidup bersama dan saling 

mengasihi sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum yang 

berlaku. Hukum itu tersendiri bertujuan untuk membina keluarga yang sehat 

dan kuat.
1
 Dalam setiap perkawinan tentunya setiap seorang pria dan wanita 

akan merasakan cinta dan kasih sayang yang akan menghasilkan sebuah 

kebahagian bagi mereka dalam membangun keluarga barunya. Q.s. Ar-Rum, 

ayat 21 yang berbunyi
2
 

                          

                     

 

Artinya :“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran) –Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. 

 

Sebuah perkawinan inilah yang nantinya akan tercipta komunitas kecil 

yang terdiri dari ayah, ibu dan beberapa anak, yang dimana masing-masing 

anggota keluarga mempunyai hak dan kewajibannya sendiri sehingga satu 

                                                           
1
 Abdul Gani ‘Abduh, Keluarga Muslim dan Berbagai Masalahnnya, (Bandung: Pustaka, 1995) 

46. 
2
 Al-Qur’an. 30 : 21. 

1 
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sama lain anggota keluarga dapat saling melengkapi. Salah satu  prinsip 

moral paling penting menurut pandangan islam adalah perkawinan dan 

pembentukan keluarga. Nabi Muhamad SAW memandang keluarga sebagai 

sebuah struktur tak tertandingi dalam masyarakat. Rasululllah sendiri 

memberikan teladan mulia, dalam hal ini dengan menganjurkan umatnya 

untuk melakukan perkawinan serta melestarikan tradisi agung dan mulia ini.  

Di dalam kepemimpinan sebuah keluarga Allah SWT menuntut 

kendali keluarga ditangan lelaki karena kekuatan dan kegigihan yang di 

karuniakan Allah SWT kepadanya serta kemampuan mencari rezeki dimuka 

bumi. Kepemimpinan bermakna menyerahkan  urusan keluarga serta 

pengarahan anggota-anggotanya kepada sesuatu yang membawa kebaikan 

untuk mereka didunia dan di akhirat kepada pemimpin keluarga yaitu suami. 

Seorang suami wajib memimpin seluruh anggota keluarganya menuju 

kebaikan dan menempatkan seluruh  anggota keluarga pada posisi masing-

masing. Seorang suami harus memberikan keteladanan yang paripurna dalam 

keluarga dengan posisi suami sebagai qawwam bagi keluarga, maka suami 

tersebut harus mengarahkan keluarga untuk senantiasa taat kepada Allah 

SWT dan Rasul-Nya, sehingga impian untuk memiliki keluarga yang sakinah 

benar-benar bisa terwujud.  

Seorang suami atau ayah adalah seorang yang memiliki kedudukan 

khusus di dalam sebuah keluarga yaitu sebagai pemimpin dalam keluarga. 

Sebagai seorang pemimpin dalam keluarga seorang ayah berhak dalam hal 

mengatur anggota keluarganya dengan sebagaimana mestinya sesuai dengan 
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batasnya. Karena pemimpin yang baik memiliki tujuan untuk mesejahterakan 

anggota keluarganya. Akan tetapi tidak jarang pula status ayah atau seorang 

suami digunakan sewenang-wenangnya, supaya para anggota dapat menuruti 

keinginanya,  tidak segan pula ia melakukan kekerasan kepada anggota 

keluarganya, akibatnya banyak terjadi perceraian akibat dari perlakuan suami 

yang buruk terhadap istrinya. Pada saat ini perceraian seperti hal yang lumrah 

bagi beberapa pasangan dengan timbulnya masalah baik masalah internal 

maupun eksternal dalam keluarga sehingga dapat menimbulkan sebuah 

perceraian. 

Dalam kehidupan berumah tangga, meskipun pada mulanya sepasang 

suami istri penuh kasih sayang seakan-akan cinta kasih mereka tidak akan 

pudar, namun pada kenyataannya cinta kasih bila tidak dipelihara dengan baik 

maka akan pudar dengan terpaan cobaan dan ujian yang dialami oleh 

sepasang suami istri. Ketika rasa cinta dan sayang mulai pudar maka tidak 

menutup kemungkinan perasaan akan berubah menjadi kebencian. Berbagai 

macam cara mereka lakukan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga 

mereka, namun terkadang mereka mengalami jalan buntu sehingga terkadang 

perkawinan tidak dapat dipertahankan. 

Setiap pasangan suami istri pada hakikatnya ingin ikatan perkawinan 

mereka berjalan sepanjang masa, namun ada beberapa hal yang menyebabkan 

putusnya ikatan perkawinan, meskipun mereka telah berjuang sekuat tenaga 

untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka. Putusnya 

perkawinan ini mempunyai akibat hukum yang berbeda sesuai dengan 
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kategori putusnya perkawinan. Berdasarkan pasal 114 KHI, perkawinan bisa 

putus karena : 

1. Kematian 

2. Perceraian, dan 

3. Atas putus pengadilan
3
 

Pengadilan Agama Jember merupakan pengadilan agama yang 

menangani kasus perceraian dengan angka yang cukup tinggi setiap tahunnya, 

seperti kasus perceraian yang terjadi dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 

mulai tahun 2014 sampai tahun 2017. Angka perceraian yang terjadi di 

Pengadilan Agama Jember cukup tinggi. Pengadilan Agama Jember mencatat 

jumlah permohonon dan gugatan perceraian yang diterima dalam 3 tahun 

terakhir mulai tahun 2015-2017 mencapai 17. 624  perkara.
4
 Kasus perceraian 

di Kabupaten Jember sendiri faktor terbanyak yang memicu ialah pertama 

faktor ekonomi , kedua perselingkuhan dan ketiga faktor KDRT. 

Akibat dari perceraian yang setiap tahunnya meningkat hal ini tentu 

menimbulkan peningkatan terhadap masyarakat yang menyandang status 

duda ataupun janda, baik yang telah dikarunia anak maupun yang belum. 

Tentunya dengan bertambah banyaknya jumlah janda dan duda tidak menutup 

kemungkinan mereka akan membina keluarga baru kembali. Pernikahan 

kedua dari seorang  janda, khususnya yang telah memiliki anak akan 

menimbulkan suatu tantangan besar bagi calon suami yang akan 

menikahinya, dalam hal ini secara tidak langsung calon suami juga akan 

                                                           
3
 Kompilasi Hukum Islam pasal 114 KHI 

4
 Putusan Perkara PA jember 2015-2017 
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menjadi ayah tiri untuk anak hasil pernikahan calon istrinya dengan suami 

terdahulu. Dikarenakan bukan hanya akan mengurus calon istrinya saja akan 

tetapi juga harus mengurus anak-anak dari calon istrinya tersebut. Belum lagi 

dengan maraknya berita-berita yang tersebar di masyarakat yang menyangkut 

ayah tiri, yang dimana ayah tiri dipandang sebagai ayah yang kejam terhadap 

anak tirinya dan tentunya hal ini akan menyebabkan ketakutan terhadap anak 

tiri kepada ayah tirinya. 

Berita seperti ini bukan hanya menjadi isu di masyarakat, melainkan 

hal tersebut memang benar-benar terjadi. Berikut beberapa kasus yang 

menyangkut hubungan antara ayah tiri dan anak tiri yang dimana kasus yang 

terjadi di Jalan Tan Malaka Rajwati, Pancoran Jakarta selatan dimana ayah 

tiri dengan tega mencabuli anak tirinya yang masih duduk di bangku smp,
5
 

dan kasus yang kedua terjadi di Depok dimana seorang ayah tiri tega 

membanting anak tirinya yang berusia 2 tahun dikarenakan 2 hari sebelumnya 

ayah tiri tersebut terlibat cekcok dengan istri atau ibu dari balita tersebut 

sehingga dia meluapkan emosinya kepada balita yang tidak berdosa tersebut.
6
 

Kasus yang ketiga terjadi di dusun Ranggi Garahan Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember Jawa Timur, dimana seorang ayah tiri tega menghamili 

anak tirinya yang masih  berusia 13 tahun. Terbongkarnya perilaku bejat ayah 

tirinya berawal saat korban merasakan tidak enak badan. Oleh ibunya , 

korban diajak ke bidan di dekat rumahnya. Dipaparkan pelaku melampiaskan 

                                                           
5
 https://ww.google.com/amp/batam.tribunnews.com/amp/2019/02/08/ayah-rudapaksa-anak-tiri-

ibu-kanudng-tak-marah-malah-beri-handphone-baru di akses pada bulan Januari tanggal 12 

pukul 21.30. 
6
https://m.detik.com/news/berita/d-4423978/kasus-ayah-tiri-banting-anak-kpai-singgung-program-

alay-anak-depok di akses pada bulan Januari tanggal 12 pukul 21.35 

https://ww.google.com/amp/batam.tribunnews.com/amp/2019/02/08/ayah-rudapaksa-anak-tiri-ibu-kanudng-tak-marah-malah-beri-handphone-baru
https://ww.google.com/amp/batam.tribunnews.com/amp/2019/02/08/ayah-rudapaksa-anak-tiri-ibu-kanudng-tak-marah-malah-beri-handphone-baru
https://m.detik.com/news/berita/d-4423978/kasus-ayah-tiri-banting-anak-kpai-singgung-program-alay-anak-depok
https://m.detik.com/news/berita/d-4423978/kasus-ayah-tiri-banting-anak-kpai-singgung-program-alay-anak-depok
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nafsu bejatnya terhadap anak tirinya 5 bulan yang lalu, tepatnya sekitar bulan 

Mei. Kala kejadian, rumah dalam keadaan sepi dan ibu korban sedang 

bekerja. Hasil pemeriksaan menyebutkan jika anaknya sedang hamil. 

Tersangka akhirnya diringkus polisi pada hari sabtu 07 oktober 2017.
7
 Dan 

kasus yang terakhir  terjadi pada tanggal 14 februari 2018  di Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember Jawa Timur yang terjadi  dimana seorang ayah 

tiri tega mencabuli anak tirinya yang masih berusia 11 Tahun, hal ini 

terungkap ketika korban mengeluh kepada ibunya sakit di bagian alat 

vitalnya. Karena curiga kemudian sang ibu bertanya penyebabnya. Awalnya 

korban tidak mau bicara namun setelah di desak, korban kemudian 

menceritakan apa yang dialaminya.
8
 

Dari pemaparan diatas kekerasan ayah tiri terhadap anak tirinya sudah 

tidak asing lagi di telinga masyarakat, dimana dengan kemajuan teknologi 

yang pesat kita dapat dengan cepat menerima berita kejadian-kejadian yang 

terjadi di sekitar kita. Hal ini tentunya dapat menggambarkan bagaimana 

perlakuan ayah tiri terhadap anak hasil pernikahan istrinya dengan suami 

terdahulu tidaklah sama dengan anak kandung hasil pernikahannya dengan 

istrinya tersebut. Sehingga hal tersebut tentunya menimbulkan perasaan 

waspada si anak terhadap ayah tirinya, yang menyebabkan sebagian anak tiri 

menolak kehadiran orang tua tiri khususnya ayah tiri dalam kehidupannya. 

                                                           
7
 https://faktualnews.co/2017/10/08/tega-bapak-jember-hamili-anak-tirinya/41392/. Diakses pada 

bulan agustus tanggal 24 pukul 21.20 
8
 https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3866882/pria-ini-dihajar-massa-usai-perkosa-anak-

tirinya?_ga=2.215921303.1858358299.1567651596-1996268510.1560458063. Diakses pada 

bulan agustus tanggal 24 pukul 21.40 

https://faktualnews.co/2017/10/08/tega-bapak-jember-hamili-anak-tirinya/41392/
https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3866882/pria-ini-dihajar-massa-usai-perkosa-anak-tirinya?_ga=2.215921303.1858358299.1567651596-1996268510.1560458063
https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3866882/pria-ini-dihajar-massa-usai-perkosa-anak-tirinya?_ga=2.215921303.1858358299.1567651596-1996268510.1560458063
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Didalam Undang-Undang Perkawinan maupun Kompilasi Hukum 

Islam kedudukan orang tua tiri ataupun anak tiri tidak diatur secara khusus 

baik dalam hukum perkawinan maupun kewarisan. Definisi secara umum 

mengenai anak tiri adalah anak baawaan suami atau istri yang bukan hasil 

perkawinan dengan istri atau suami sekarang. Anak tiri hanya memiliki 

hubungan kewarisan dan keperdataan dengan orang tua sedarahnya.
9
 

Sehingga dengan begitu anak tiri telah menjadi anggota keluarga dari ayah 

atau ibu tirinya karena dengan kerelaan telah menikahi seorang yang 

sebelumnya telah memiliki anak, maka telah bersedia pula menerima 

kehadiran sang anak sebagai anggota keluarganya. Tetapi pada kenyataan di 

lapangan membangun kelurga yang dimana salah satu baik suami atau istri 

yang telah mempunyai anak tidak mudah seperti yang diharapkan, kehadiran 

anak tiri terkadang tidak bisa diterima oleh salah satu dari orang tua (suami 

maupun istri) dan hal tersebut menjadi salah satu masalah yang timbul dalam 

keluarga tiri. Hal ini bisa disebabkan karena kesulitan mengenai urusan 

hubungan antara orang tua tiri dan anak tiri tidak terpecahkan oleh pihak-

pihak yang bersangkutan.
10

 

Selain kasus diatas ayah sebagai pemimpin dalam keluarga serta 

pencari nafkah bagi keluarganya, ia tidak akan berada di rumah setiap saat 

dikarenakan oleh kesibukannya untuk memenuhi kebutuhan keluargannya. 

Bekerja dari pagi hingga sore dan terkadang sampai larut malam. Sehinnga 

                                                           
9
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 5 Ayat (1) huruf  B dan Huruf 

C 
10

 Sutan Marojo Nasarudin Latif, Ilmu Perkawinan : Problematika seputar keluarga dan Rumah 

tangga, cet 1 edisi revisi (Jakarta, Pustaka Budaya, 2001),  hlm 80 
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hal ini dianggap dapat menimbulkan jarak antara ayah tiri dan anak tiri karena 

terhalang oleh pekerjaan. Hal ini tentunya menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi dalam pembentukan keluarga sakinah yang dilakukan 

ayah tiri terhadap keluarganya, padahal jika ingin mewujudkan keluarga 

sakinah salah satu kunci utama yakni terjalinya komunikasi yang baik terhdap 

semua anggota keluarga, antara anggota keluarga harus sering berkomunikasi 

secara langsung terutama komunikasi antara ayah tiri dan anak tiri. 

Di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe sendiri terdapat beberapa 

keluarga yang dapat membangun keluarga sakinah meskipun keluarga 

tersebut merupakan keluarga tiri, dan hal ini berlangsung puluhan tahun, 

tentunya terdapat konsep pembentukan untuk mewujudkan keluarga sakinah 

baik yang dimiliki ayah tiri, ibu tiri dan anak tiri sehingga dimana keluarga 

tetap dapat berjalan secara harmonis meski keluarga tersebut merupakan 

keluarga tiri. Hal ini di dasarkan  orang tua tiri tetap menjalankan 

kewajibanya sebagai orang tua layaknya orang tua kandung, tidak membeda-

bedakan antara anak tiri dan anak kandung, sehingga terjalin hubungan yang 

baik antara orang tua tiri dan anak tiri yang jauh seperti pandangan 

masyarakat dimana anak tiri biasanya menerima perlakuan yang beda, akan 

tetapi pada Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember ayah 

tiri mampu mewujudkan keluarga sakinah meskipun dalam keluarga tiri. 

Dengan adanya hubungan yang baik ini antara orang tua tiri dan anak tiri 

tentunya dapat membentuk rumah tangga yang sakinah. 
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Seperti halnya observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

keluarga bapak Seniman yang beralamat di  Dusun Barat Sawah Desa 

Rowosari kecamatan Sumberjambe kabupaten Jember yang dimana bapak 

Seniman  dapat membangun hubungan dengan istri dan anak-anak tirinya 

layaknya keluarga pada umumnya, tidak seperti pandangan masyarakat 

terhadap ayah tiri yang selama ini dianggap negatif oleh masyarakat 

Dari sini penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian di Desa 

Rowosari Kecamatan Sumberjambe dan memusatkan pada pembentukan 

keluarga sakinah perspektif ayah tiri dimana ayah tiri menjadi obyek 

penelitian. Pembentukan keluarga sakinah perspektif ayah tiri sendiri 

merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua tiri dengan anak 

tiri dalam berinteraksi, berkomuniksi dalam proses mewujudkan keluarga 

sakinah. Pada penelitian ini pokok bahasan difokuskan pada 

”PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF AYAH TIRI 

(STUDI KASUS DESA ROWOSARI KECAMATAN SUMBERJAMBE  

KABUPATEN JEMBER)” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian ini mencantumkan semua fokus 

permasalahan yang akan dicari jawabanya melalui proses penelitian, Fokus 

penelitian harus di susun secara singkat dan operasional yang di tuangkan 

dalam bentuk kalimat tanya, dan rumusan masalah merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicari jawabanya melalui pengumpulan data, dimana 

rumusan masalah ini harus berdasarkan pada masalah yang ada. 
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Berdasarkan Konteks penelitian tersebut diatas, maka fokus penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  upaya ayah tiri dalam mewujudkan keluarga yang sakinah  di  

Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi ayah tiri dalam mewujudkan keluarga 

sakinah dan solusi yang dilakukan oleh ayah tiri di Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah tersebut 

penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mendiskripsikan bagaimana upaya ayah tiri dalam pembentukan 

keluarga yang Sakinah di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe 

Kabupaten Jember. 

2. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang menjadi kendala serta solusi 

dalam upaya membentuk keluarga sakinah pada keluarga tiri di Desa 

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan besar bagi peneliti sendiri adalah karyanya dapat memberi 

sumbangsih keilmuan khususnya untuk peneliti sendiri maupun untuk para 

pembaca pada umumnya.Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah yang meliputi: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitan diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam masalah hukum keluarga dan 

menambah sumber referensi, wawasan, pengetahuan serta memberikan 

kontribusi bahwa relasi orang tua tiri dengan dalam keluarga dapat 

mempengaruhi terhadap upaya pembentukan keluarga sakinah. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti sendiri sebagai langkah awal dalam mengasah 

kemampuan di dalam bidang keilmuan yang dapat di 

pertanggungjawabkan nilai akademisnya. Dan dapat diajukan sebagai 

tugas akhir serta dapat dijadikan refrensi untuk kajian-kajian keilmuan 

selanjutnya. 

b. Bagi masyarakat, penelitin ini sendiri memberi sumbangan kepada 

pngembangan kajian hukum keluarga yang kaitannya dengan 

problematika dalam keluarga, dan memberi informasi dan masukan 

serta membantu terwujudnya pola relasi orang tua tiri dalam 

pembentukan keluarga sakinah 

c. Bagi IAIN Jember, Sebagai transkip laporan penelitian,dan diharapkan 

memberikan konstribusi baru yang dapat memberi manfaat dan 

memperkaya keilmuan dan pembendarahaan perpustakaan IAIN 

Jember khususnya di bidang hukum islam serta diharapkan bisa 

memberikan konstribusi dalam kajian akademik terkait Konsep 

keluarga sakinah perspektif ayah tiri. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai judul 

penelitian yang akan dilakukan sehingga tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap makna istilah sebagai dimaksud oleh peneliti. 

1. Pembentukan Keluarga Sakinah 

Pembentukan berasal dai kata “bentuk”  pembentukan berarti suatu 

cara atau pola yang sering dipakai dalam sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan. Dalam penegasan judul ini pembentukan dapat diartikan sebagai 

cara yang dilakukan oleh para ayah tiri dalam upaya pembentukan keuarga 

sakinah pada keluarganya.
11

 Sedangkan Keluarga Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah ibu dan bapak beserta anak-anak yang berada 

didalam rumah menjadi tanggungan bersama.
12

 Keluarga terbentuk dari 

adanya sebuah perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang nantinya akan tercipta komunitas kecil yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan beberapa anak. Anggota keluarga biasanya hidup bersama 

atau jika terpisah mereka tetap memperhatikan satu sama lainnya. Anggota 

keluarga berinteraksi satu sama lain dan masing-masing mempunyai peran 

sosial antara lain suami, istri, kakak, dan adik. 

Kehidupan berkeluarga atau menempuh kehidupan dalam 

perkawinan adalah harapan dan niat yang wajar dan sehat dari setiap anak 

muda dan remaja dalam masa pertumbuhanya. Pengalam dalam kehidupan 

menunjukan bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara 

                                                           
11

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 678. 
12

 Tim Redaksi Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, 2008) 678. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 13 

dan membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagian dan 

kesejahteraan yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami istri 

sangatlah sulit.keluarga yang bisa mencapai kebahagian dan kesejahteraan 

inilah yang disebut dengan keluarga sakinah.
13

 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang selalu diberikan kedamaian 

hati, dilapisi dengan kasih sayang, dan mendapat rahmat dari Allah SWT. 

Keluarga adalah tempat kita berteduh dari masalah-masalah kehidupan. 

Rumah yang diisi dengan keluarga sakinah maka akan menjadi rumah 

yang sangat dirindukan karena sebagai penyejuk hati dari segala 

permasalahan yang ada.
14

 

Jadi pembentukan keluarga sakinah yakni cara atau proses yang 

dilakukan oleh seorang suami atau ayah yang dimana untuk mencapai 

sebuah tujuan keluarga yakni keluarga sakinah. 

2. Persektif Ayah tiri 

Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan 

yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi, 

atau sudut pandan; pandangan.
15

 

Dalam kamus besar bahasa indonesia ayah tiri adalah laki-laki 

(bukan ayah kandung) yang kawin dengan ibu kandung seorang anak.
16

 

                                                           
13

 Lilis Satriah,  Bimbingan Konseling Keluarga, (Bandung:  Fokus Media, 2018), hal 23-24. 
14

 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga,. 27 
15

 Di akses pada hari selasa 18.30, https://kbbi.web.id/perspektif.html  
16

 Di akses pada hari selasa 18.48, https://kbbi.kata.web.id/ayah-tiri/ 

https://kbbi.web.id/perspektif.html
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Maka perspektif  ayah tiri ialah sesuatu yang diambil dari sudut 

pandang atau pandangan yang dilakukan oleh seorang ayah tiri dalam 

pembentukan keluarga sakinah. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
17

  

 Secara garis besar sistematika pembahasan, sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan, bab ini membahas tentang Latar Belakang, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan tentang Kajian Terdahulu dan 

Kajian Teori. 

Bab III :  Metode Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi   

 Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisi Data dan 

 Keabsahan Data. 

Bab IV : Tentang hasil penelitian di lapangan yaitu Desa Rowosari  

 Kecamatan  Sumberjambe Kabupaten Jember dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. Pada bab keempat ini merupakan paparan data 

analisis baik melalui data primer maupun data sekunder untuk 

menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan terhadap  

                                                           
17

 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penuiisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 

2017), 48. 
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Pembenrukan keluarga sakinah perspektif ayah tiri studi kasusu 

Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Bab V :  Berisi tentang Kesimpulan dan Saran. Pada bab kelima ini berisi 

penutup dari skripsi yang penulis buat yang berisi kesimpulan dan 

saran, serta diakhiri dengan lampiran-lampiran. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari fokus penelitian dan daftar pustaka 

digunakan untuk mendukung kevaliditasan peneliti yang dilakukan 

oleh penyusun. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, yang kemudian 

membuat ringkasanya baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terbuplikasikan (skripsi, tesis disertai dengan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan.
18

 Pembentukan Keluarga Sakinah 

Perspektif Ayah Tiri (Studi Desa Rowosari Kecmatan Sumberjambe 

Kabupaten Jember), Penelitian ini tidaklah lepas dari adanya penelitian 

terdahulu, adapun diantaranya yakni : 

Pertama, Pencapaian Identitas Diri pada Remaja yang Memiliki Ibu 

Tiri, penelitian yang dilakukan oleh Yurika Agnes  mahasiswa Universitas  

Gunadarma Tahun 2009, yang berisi tentang bagaimana pencapaian identitas 

diri pada remaja yang memiliki ibu tiri dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pencapaian identitas diri pada remaja yang memiliki ibu tiri. 

Persamaan dengan penelitian yeng peneliti teliti yakni sama sama meneliti 

tentang orang tua tiri dan pengaruh terhadap polas asuh terhadap anak. 

Sedangkan perbedaan yakni terdapat dalam Obyek yang diteliti yakni dalam 

                                                           
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
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skripsi ini meneliti tentang identitas diri remaja sedangkan penulis yakni 

dalam mewujudkan keluarga yang sakinah.
19

 

Kedua, Relasi Orang Tua Tiri dengan Anak dan Pengaruhnya 

Terhadap Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga Tiri di 

Desa Raji Kecamatan Demak Kabupaten Demak Jawa Tengah), penelitian 

yang diteliti oleh Atik Rinawati,S.Sy, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarat, 2017 

yang berisi tentang bentuk praktek relasi orang tua tiri dengan anak yang 

terjadi di Desa Raji Kecamatan Demak Kabupaten Demak dan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi upaya keluarga sakinah di Desa Raji. Persamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni sama-sama melihat 

dampak dan cara bagaimana orang tua tiri dapat membentuk keluarga sakinah. 

Sedangkan perbedaanya terdapat dalam terletak pada lokasi penelitian dan 

dalam penelitian yang peneliti tulis terfokus kepada konsep keluarga sakinah 

perspektif ayah tiri dan kendala apa saja yang mempengaruhi upaya dalam 

membentuk keluarga sakinah.
20

  

Ketiga, Penyesuaian Diri Ayah Tiri, penelitian yang diteliti oleh Siti 

Nur Hidayatun, Universitas Sunan Ampel, Surabaya, 2015 yang berisi tentang 

bentuk-bentuk penyusuain diri yang dilakukan ayah tiri dalam keluarga tiri. 

Persamaan yaitu terletak pada upaya dalam mewujudkan apa yang menjadi 

tujuan ayah tiri dalam suatu keluarga, sedangkan Perbedaanya yaitu terletak 

pada fokus masalah yang dimana terfokus pada penyesuaian ayah tiri terhadap 

                                                           
19

 Yurika Agnes, Pencapaian Identitas Diri Pada Remaja Yang Memiliki Ibu Tiri, Skripsi,( Depok; 

Universitas Gunadarma, Depok, 2009) 
20

 Atik Rinawati, Relasi Orang Tua Tiri Dengan Anak Dan Pengaruhnya Terhadap Upaya 

Membentuk Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga tiri Didesa Raji Kecamatan Demak 

Kabupaten Demak Jawa Tengah), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017) 
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lingkungan keluarga yang baru sedangkandalam peneltian yang peneliti 

lakukan yaitu terfokus pada pembentukan keluarga sakinah perspektif ayah 

tiri.
21

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahsan teori secara luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam 

penelitian kualitatif diletakan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.
22

 

1. Konsep Keluarga 

a. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting di 

dalam masyarakat.Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk 

dari hubungan antara laki-laki dan wanita, hubungan yang dimana 

banyak berlangsung dengan kurung waktu lama untuk menciptakan 

dan membesarkan anak-anak. Maka dari iru keluarga dalam bentuk 

yang murni merupakan sebuah satu kesatuan sosial yang terdiri dari 

suami, istri dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai 

sifat-sifat tertentu yang sama, di mana saja dalam satuan masyarkat 

manusia. 

                                                           
21

 Siti Nur Hidayatun, Penyesuain Diri Ayah Tiri, Skripsi, (Surabaya: Universitas Sunan Ampel, 

2015). 
22

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 19 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 

perkembangan individu baik dalam keluarga kandung maupun 

keluarga tiri, relasi atau hubungan antara orang tua tiri itu sangat 

penting. Dalam hal ini, orang tua menjadi amat sentral dan sangat 

besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang 

tua yang berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar 

cinta, menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah 

ikatan batin atau hubungan perkawinan yang kemudian melahirkan 

ikatan sedarah, terdapat pula nilai kesepahaman, watak, kepribadian 

yang satu sama lain saling mempengaruhi walaupun terdapat 

keragaman, menganut ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini 

dalam membatasi keluarga dan yang bukan keluarga. 

b. Tujuan Hidup Berkeluarga 

Berikut ini tujuan keluarga dalam Islam, seseorang yang 

berpikir atas dorongan Islam dalam mewujudkan atau menginginkan 

berkeluarga, ia akan memperhatikan dengan penuh kejelasan dan 

mendapatkanya tanpa letih terhadap berbagai tugas penting dan tujuan 

keluarga menurut islam, diantaranya sebagai berikut : 
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1) Kemuliaan keturunan 

Berketurunan merupakan hal pokok oleh karena itu 

pernikahan dilakukan yang di maksud ialah menjaga keturuna  dan 

melestarikan jenis manusia di dunia. 

2) Menjaga diri dari setan 

Kemampuan seksual yang diciptakan pada manusia, laki-

laki dan perempuan untuk mencapai tujuan yang mulia yaitu 

berketurnan, beranak, memperbanyak anak dengan tujuan 

melanjutkan jenis manusia, Di syariatkan pernikahan dalam 

keluarga oleh karena itu pernikahan menjadi sarana, keluarga 

menjadi wadah syar’i yang bersih dan mengarahkan pada jalan 

yang benar. 

3) Bekerjasama dalam menghadapi kesulitan hidup 

Ikatan pernikahan merupakan ikatan selamamnya, oleh 

karena itu pernikahan tidak terbatas karena suatu hal yang terhenti 

oleh karenanya, pernikahan membentuk keluarga selamanya, 

tujuan keluarga adalah keteguhan dan ketenangan. 

4) Menghibur jiwa dan menenangkanya secara bersama-sama 

Sesungguhnya kenyamanan jiwa dan ketenangan dengan 

bersama-sama, memandang dan bermain-main menyegarkan hati 

dan menguatkanya untuk beribadah sesuai dengan sesuatu yang 

diperintahkan. 
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5) Melaksanakan hak-hak keluarga 

Melawan nafsu melatihnya dengan tanggung jawab, 

kekuasaan, melaksanakan hak-hak keluarga, sabar atas akhlak 

mereka, berusaha memperbaikinya, menunjukan mereka pada jalan 

agama, nersungguh-sungguh melakukan pekerjaan yang halal. 

6) Pemindahan kewarisan 

Tidak mungkin ada konsep pemindahan kekayaan dari 

generasi ke generasi tanpa adanya pemeliharaan nasab, kerabat dan 

keturunan, wadah ini ialah keluarga. Hal tersebut tidak akan kokoh 

secara sempurna tanpa adanya hubungan kekerabatan yang jelas 

dan batasan-batasan tertetentu. Tanpa adanya aturan seperti ini 

menjadikan hilangnya kekayaan dengan wafatnya pemilik 

kekaayaan. 

c. Fungsi Keluarga 

Ada lima fungsi yang dapat dijalankan keluarga yaitu : 

1) Fungsi efektif, yaitu fungsi keluarga yang utama adalah untuk 

mengajarkan segala sesuatu, untuk mempersiapkan anggota 

keluarganya dalam berhubungan dengan orang lain. 

2) Fungsi sosialisasi adalah fungsi mengembangkan dan sebagai 

tempat melatih anak untuk berkehidupan sosial sebelum 

meninggalkan rumah untuk berhubungan dengan orang lain diluar 

rumah. 
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3) Fungsi reproduksi adalah fungsi untuk mempertahankan generasi 

dan menjadi kelangsungan keluarga. 

4) Fungsi ekonomi adalah fungsi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga secara ekonomi dan tempat untuk mengembangkan 

kemampuan individu dalam meningkatkan penghasilan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan keluarga. 

5) Fungsi pemeliharaan kesehatan yaitu fungsi untuk 

mempertahankan kesehatan anggota keluarga agar tetap memeliki 

produktifitas yang tinggi.
23

 

d. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga 

Tidaklah mudah untuk membentuk keluarga yang damai, aman, 

bahagia, sejahtera. Diperlukan pengorbanan serta tanggungjawab dari 

masing-masing pihak dalam menjalankan peran dalam keluarga. Rasa 

cinta, hormat, setia, saling merhargai dan lain sebagainya merupakan 

hal wajib yang perlu dibina baik suami maupun istri. Dengan 

mengetahui dan memahami hak dan kewajiban suami isteri yang baik 

diharapkan dapat mempermudah kehidupan keluarga berdasarkan 

ajaran agama dan hukum yang berlaku. 

1) Kewajiban Suami 

a) Memberi nafkah keluarga agar terpenuhi kebutuhan sandang, 

pangan dan papan. 

b) Membantu peran istri dalam mengurus anak 

                                                           
23

 Lilis Satriah,  Bimbingan Konseling Keluarga,.. 6. 
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c) Menjadi pemimpin, pembimbing dan pemelihara keluarga 

dengan penuh tanggung jawab demi kelangsungan dan 

kesejahteraan keluarga. 

d) Siaga / Siap antar jaga ketika istri sedang mengandung / hamil. 

e) Menyelesaikan masalah dengan bijaksana dan tidak sewenang-

wenang 

f) Memberi kebebasan berpikir dan bertindak pada istri sesuai 

ajaran agama agar tidak menderita lahir dan batin. 

2) Hak Suami 

a) Isteri melaksanakan kewajibannya dengan baik sesuai ajaran 

agama seperti mendidik anak, menjalankan urusan rumah 

tangga, dan sebagainya. 

b) Mendapatkan pelayanan lahir batin dari istri 

c) Menjadi kepala keluarga memimpin keluarg 

3) Kewajiban Isteri 

a) Mendidik dan memelihara anak dengan baik dan penuh 

tanggung jawab. 

b) Menghormati serta mentaati suami dalam batasan wajar. 

c) Menjaga kehormatan keluarga. 

d) Menjaga dan mengatur pemberian suami (nafkah suami) untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga. 

e) Mengatur dan mengurusi rumah tangga keluarga demi 

kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga. 
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4) Hak Istri 

a) Mendapatkan nafkah batin dan nafkah lahir dari suami. 

b) Menerima maskawin dari suami ketika menikah. 

c) Diperlakukan secara manusiawi dan baik oleh suami tanpa 

kekerasan dalam rumah tangga / kdrt. 

d) Mendapat penjagaan, perlindungan dan perhatian suami agar 

terhindar dari hal-hal buruk. 

5) Kewajiban Suami dan Istri 

a) Saling mencintai, menghormati, setia dan saling bantu lahir dan 

batin satu sama lain. 

b) Memiliki tempat tinggal tetap yang ditentukan kedua belah 

pihak. 

c) Menegakkan rumah tangga. 

d) Melakukan musyawarah dalam menyelesaikan problema rumah 

tangga tanpa emosi. 

e) Menerima kelebihan dan kekurangan pasangan dengan ikhlas. 

f) Menghormati keluarga dari kedua belah pihak baik yang tua 

maupun yang muda. 

g) Saling setia dan pengertian. 

h) Tidak menyebarkan rahasia / aib keluarga. 

6) Hak Suami dan Istri 

a) Mendapat kedudukan hak dan kewajiban yang sama dan 

seimbang dalam keluarga dan masyarakat. 
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b) Berhak melakukan perbuatan hukum. 

c) Berhak diakui sebagai suami isteri dan telah menikah jika 

menikah dengan sah sesuai hukum yang berlaku. 

d) Berhak memiliki keturunan langsung / anak kandung dari 

hubungan suami isteri. 

e) Berhak membentuk keluarga dan mengurus kartu keluarga / 

kk.
24

 

e. Hak dan Kewajiban Anak 

Undang-undang nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak, mengatur tentang hak-hak anak dan kesejahteraan yaitu
25

 : 

1) Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan. 

2) Hak atas pelayanan. 

3) Hak atas pemeliharaan dan perlindungan. 

4) Hak atas perlindungan lingkungan hidup. 

5) Hak mendapatkan pertolongan pertama 

6) Hak untuk memperoleh asuhan. 

7) Hak untuk memperoleh bantuan. 

8) Hak diberi pelayanan dan asuhan. 

9) Hak untuk memperoleh pelayanan khusus. 

10) Hak untuk memdapatkan bantuan dan pelayanan. 

Hak anak dalam Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 35 

Tahun 2014 pasal 1 ayat (12) menyebutkan bahwa haka ak adalah 

                                                           
24

 Abduh Ghalib Ahmad Isa, Tuntunan Perkawinan Menurut Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1995), hal 9-11. 
25

 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak 
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bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan 

dipenuhi oleh orangtua, keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan 

pemerintah daerah.
26

 

Dalam konvensi hak anak pasal 28 ayat (1) menyebutkan 

bahwa negara-negara peserta mengakui hak anak atas pendidikan dan 

dengan tujuan mencapai hak ini secara bertahap dan mendasarkan pada 

kesempatan yang sama. Ini berarti bahwa anak berhak mendapatkan 

pendidikan tanpa membeda-bedakan status dan golongan dan begitu 

pula dengan pekerja anak. Pekerja anak yang terpaksa harus bekerja 

mendapat kesempatan yang sama seperti anak lain untuk mendapatkan 

pendidikan yang murah bagi mereka.
27

 

Kewajiban anak diatur dalam Undang-Undang Nomor 23/2002 

Jo. 35/2014 tentang Perlindungan Anak pasal 19, yaitu setiapa anak 

berkewajiban untuk;
28

 

1) Menghormati orang tua, wali, dan guru. 

2) Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman. 

3) Mencintai atanah air, bangsa, dan negara. 

4) Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya, 

5) Melaksanakan etika dan ahlak mulia. 

Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab 

menghormati dan menjamin hak asasi setiap anak tanpa membedakan 

                                                           
26

 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
27

 Sri Widoyati Wiratmo Soekito, Anak dan Wanita Dalam Hukum, ( Jakarta: LP3ES, 1989), 56. 
28

 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Pasal 19. 
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suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, etmis, budaya, bahasa, 

status hukum anak, kondisi fisik, dan/atau mental anak. 

2. Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga atau menempuh kehidupan dalam perkawinan adalah 

harapan dan niat yang wajar dan sehat dari setiap anak muda dan 

remaja dalam masa pertumbuhannya. Pengalaman dalam kehidupan 

menunjukkan bahwa membangun keluarga itu mudah, namun 

memelihara dan membina keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan 

dan kesejahteraan yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami 

istri sangatlah sulit. Keluarga yang bisa mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan inilah yang disebut dengan keluarga sakinah. 

Dalam bahasa arab sakinah, berarti ketenangan, ketentraman 

dalam hati, kedamaiaan dalam berkeluarga. Dalam sebuah keluarga 

sakinah berarti membina keluarga dengan penuh kedamaian, kasih 

sayang lainnya.
29

 Sebuah keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin, 

hidup cinta mencintai dan kasih mengasihi, dimana suami bisa 

membahgiakan istri sebaliknya, istri bisa membahagiakan suami, dan 

keduanya mampu mendidik anak-anaknya menjadi anak-anak yang 

shaleh dan shalehah, yaitu anak-anak yang berbakti kepada orang tua, 

kepada agama, kepada masyarakat dan bangsanya. Selain itu, keluarga 

sakinah juga mampu menjalin persaudaraan yang harmonis de ngan 

                                                           
29

 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga,.. 24. 
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sanak famili dan hidup rukun dalam bertetangga, bermasyarakat dan 

bernegara.
30

 

Itulah suatu wujud keluarga sakinah yang diamanatkan oleh 

Allah SWT kepada hamba-Nya, sebagaimana yang difirmankannya 

dalam di dalam kitabullah: Q.S. Ar-Rum ayat 21 : 

                            

                     

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram 

kepada-Nya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sungguh, pada yang demikian terdapat tanda-

tanda (Kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”.
31

 

 

Yang dimaksud dengan rasa kasih dan sayang adalah rasa 

tentram dan nyaman bagi jiwa raga dan kematangan hati menjalani 

hidup serta rasa aman dan damai, cinta kasih bagi kedua pasangan. 

Suatu rasa aman dan cinta kasih yang terpendam jauh didalam hati 

manusia sebagai hikmah yang dalam dari nikmat Allah kepada mahluk-

Nya yang saling membutuhkan. Disampig itu ayat tersebut juga dengan 

jelas mengamanatkan kepada seluruh manusia, khususnya umat islam, 

nahwa diciptakanya seorang istri bagi suami adalah agar suami bisa 

hidup tenteram bersama membina sebuah keluarga. Ketentraman 

seorang suami dalam membina keluarga bersama istri dapat tercapai 

apabila diantara keduanya terdapat kerjasama timbal-balik yang serasi, 

                                                           
30

 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga,.. 25 
31

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan 21 
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selaras, dan seimbang. Masing-masing tidak bisa bertepuk sebelah 

tangan. Sebagai laki-laki sejati, suami tetu tidak akan meraa tentram 

jika istrinya telah berbuat sebaik-baiknya demi kebahagiaan suami, 

tetapi suami sendiri tidak mampu memberikan kebahagian terhadap 

istrinya, demikian pula sebaliknya. Kedua belah pihak bisa saling 

mengasihi dan menyayangi sesuai dengan kedudukanya masing-

masing.
32

 

b. Ciri-ciri Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah bukan hanya khayalan, namun sesuatu yang 

nyata dan bisa diwujudkan dalam kehidupan keseharian, ia memiliki 

berbagai ciri diantaranya sebagai berikut : 

1) Berlandaskan ketahuidan (surah Ibrahim ayat 35) 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibangun diatas 

fondasi ketauhidan yaitu dibangun semata-mata atas dasar 

keyakinan pada Allah Swt. Dan bukan berhala. Hal ini sejalan 

dengan surat Ibrahim ayat 35 yang artinya kira-kira, “ Ingatlah 

tatkala Ibrahim berdoa : Ya Allah Tuhanku, jadikanlah negeri ini 

negeri yang aman dan sejahtera dan jauhkanlah aku dn 

keturunanku dari penyembahan berhala”. 

  

                                                           
32

  Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga,.. 25-26. 
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2) Bersih dari syirik (surah Ibrahim ayat 36) 

Syarat utama ketauhidan adalah bebasnya dari syirik atau 

mempersekutukan Allah. Demikianlah suatu keluarga yang sakinah 

harus bebas dari suasana syirik yang hanya akan menyesatkan 

kehidupan keluarga. Ayat 36 surt Ibrahim dapat dijadikan sebgai 

landasan, yang berarti kira-kira, “ya Allah Tuhanku sesungguhnya 

berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak orang. Maka barang 

siapa yang mengikutiku , itulah golonganku. Barang siapa yang 

mendurhakai aku, maka Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. 

3) Keluarga yang penuh dengan segala kegiatan ibadah (surat Ibrahim 

ayat 37-40) 

Ibadah merupakan kewajiban manusia sebagai hasil ciptaan 

tuhan. Oleh karena itu kegiatan ibadah baik dalam bentuk 

hablumminallah maupun habluminannas merupakan ciri utama 

keluarga sakinah. Dlam keluarga sakinah segala aspek perilaku 

kehidupan merupakan ibadah. Hal ini sesuai dengan doa Nabi 

Ibrahim sebagaimana tersurat dalam surat Ibrahim ayat 37 kira-kira, 

“Ya Allah Tuhan Kami, sesungguhnya  aku telah menempatkan 

sebagian keturunanku dilembah yang gersang tidak bertanaman 

didekat Baitullah yang dihormati. Ya Allah Tuham kami semoga 

mereka tetap menegakkan shalat jadikanlah hati sebagian manusia 

cenderung kepada mereka dan berilah mereka rejeki dan buah-
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buahan, nudah-mudahan mereka bersyukur”. Dan ayat 40 yang 

berbunyi, “Ya Allah Tuhanku, jadikanlah aku dan keturunanku 

orang yang setia dalam menegakkan shalat, Ya Tuhan kmai 

perkenankan doaku ini”. Demikian pula anak sejak dini telah 

diajarkan untuk senantiasa melaksanakan ibadah. Rasulullah 

bersabda : “Sinarilah rumahmu dengan shalat jamaah dan bacaan 

Al-Qur’an dan seutama-utama ibadah umatku ialah membaca Al-

Qur’an”. (HR Abu Na’im). 

4) Terjalin hubungan yang harmonis intern dan ekstern keluarga (surah 

Ibrahim ayat 38) 

Keharmonisan hubungan antar anggota keluarga, merupakan 

landasan bagi terwujudnya keluarga yang bahagia dan sakinah. 

Demikian pula hubungan dengan pihak-pihak di luar keluarga 

seperti dengan sanak famili dan tetangga. Dalam suasana yang 

harmonis penuh kasih sayang dan saling pengertian, setiap pribadi 

akan berkembang menjadi sosok insan yang berakhlak mulia 

diantara sesamanya dan dihadapan Allah Swt. Ayat 38 surah 

Ibrahim menyatakan (kira-kira artinya), sebagai berikut, “Ya Allah 

Tuhan kami, sesungguhnya engkau maha tahu atas apa yang kami 

sembunyikan dan apa yang kami tampakan. Tidak ada sesuatu pun 

yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang 

ada dilangit”. 
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5) Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepada Allah Swt 

(surah Ibrahim ayat 37) 

Banyak sekali kenikmatan baik lahir maupun batin yang 

diperoleh dalam keluarga yang pada hakikatnya semua itu 

merupakan karunia Allah Swt. Keluarga sakinah akan selalu 

mensyukuri akan segala karunia tersebut kepada pemberiya yaitu 

Alah Swt. Dengan bersyukur itulah maka Allah akan melipat 

gandakan kenikmatannya dan sebaliknya Allah akan menimpakan 

azab yang pedih apabila mengingkarinya. Wujud syukur dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk perilaku baik ucapan maupun 

perbuatan. 

6) Terwujudnya kesejahteraan ekonomi (surat Ibrohim ayat 37) 

Tidak dapat di ingkari bahwa kebutuhan dasar ekonomi 

(sandang, pangan, papan) merupakan sumber kebahagian dan 

keutuhan keluarga. Oleh karena itu keluarga sakinah adalah 

keluarga yang mampu mencari sumber-sumber ekonomi dijalan 

ridho Allah, serta mengelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat 

mencukupi kehidupan keluarga. Allah akan mengatur pemberian 

rejeki kepadda setiap manusia, dan manusia diwajibkan sesuai 

denga kemampuannya.  

7) Rumah tangga yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang 

mewujudkan generasi penerus yang saleh dan berkeluatis (surat 

Ibrohim ayat 39) 
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Anak pada hakekatnya adalah karunia dan titipan dari Allah 

SWT. Untuk dididik sehingga menjadi penerus di masa-masa yang 

akan datang di samping sebagai penyeimbang ibadah hingga di 

akherat. Oleh karena itu pendidian dalam keluarga yang 

bersendikan pendidikan agama yang berintikan pendidikan 

keimanan atas dasar ketauhidan adalah fondasi utama bagi 

terwujudnya keluarga sakinah. Pendidikan dalam keluarga 

sekurang-kurangnya diwujudkan atas dasar lima tonggak 

pendidikan yaitu ; akidah, ketaatan, kejujuran, amanah, dan qonaah 

dari pendidikan yang baik inilah akan mewujud sumberdaya 

manusia generasi penerus yang handal. Doa Nabi Ibrahim a.s., 

dalam ayat 39 surat Ibrahim berbunyi, “Segala Puji Allah yang 

telah menganugerahkan kepadaku di hari tua ini, Ismail dan Ishaq. 

Sungguh Tuhanku benar-benar maha mendengar doa”.  

8) Saling pengertian dan mendoakan serta memaafkan sesama anggota 

keluarga (surat Ibrahim ayat 41) 

Keluarga sakinah akan ditandai dengan ungkapan saling 

memaafkan dan saling mendoakan antar sesama anggota keluarga. 

Suami mendoakan dan memaafkan istri dan sebaliknya, demikian 

pula orang tua senantiasamendoakan dan memaafkan anak-anaknya. 

Anakpun wajib berbuat aik terhadap kedua orang tuanya dan 

mendoakan orang tuanya baik selagi hidup maupun setelah 

meninggal dunia. Suasana seperti itu akan membuat suasana 
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keluarga menjadi surga yang mebahagiakan semuanya. Doa Nabi 

Ibrahima a.s., dalam surat Ibrahim ayat 41 berbunyi, “Ya Allah 

Tuhan kami, ampunilah segala dosaku dan dosa kedua orang tuaku, 

serta ampuni pula dosa orang-orang mu’min pada hari 

perhiyungan tiba”.  

9) Rumah tangga sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat (surat Ibrahim ayat 41). 

Setiap aggota keluarga harus senantiasa menyadari bahwa 

kehidupan di dunia pada dasarnya merupakan persiapan untuk 

mengumpulkan bekal bagi kehidupan di akhirat. Oleh karena itu 

setiap aspek kehidupan dalam keluarga pada dasarnya adalah untuk 

mencari kebahagiaan yang ditujukan untuk mencapaikebahagiaan 

baik di dunia mauppun diakhirat. Setiap saat seluruh anggota 

keluarga hendaknya berdoa untuk memperoleh kebahagiaan dunia 

akhirerat, memperoleh keridhoan Allah agar memperoleh surga dan 

memperoleh perlindungan dari siksa neraka.
33

 

c. Upaya Membentuk Keluarga Sakinah 

Setiap pasangan suami istri pasti menginginkan keluarga yang 

sakinah. Ada beberapa orang yang menyebutkan bahwa keluarga yang 

sakinah adalah keluarga yang dibangun dengan hukum-hukum islam, 

atau keluarga yang harmonis dan bahagia, atau keluarga yang bisa 

menuntun kejalan menuju surga. Tapi, membentuk keluarga sakinah 
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 Mohamad Surya, Buku bina keluarga, (Bandung : CV.Aneka Ilmu, anggota IKAPI, 2001), 401-
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tidak semudah yang dibayangkan. Dalam rumah tangga pasti ada 

masalah-masalah yang dihadapi, sehingga perlu diketahui bagaimana 

upaya membentuk keluarga sakinah, diantaranya : 

1) Memilih calon suami atau istri 

a) Memilih istri 

Istri adalah tempat bagi suami, tempat menyemaikan 

benihnya, pengatur rumah tangganya, ibu dari anak-anaknya, 

tempat berkeluh kesah dan menyimpan aib-aibnya. Istri 

merupakan tiang rumah tangga paling penting, karena ia 

menjadi sarana untuk memuliakan anak-anaknya, menjadi 

tempat anak-anaknya membentuk emosionalnya dan mengenal 

ajaran agama dll. 

Agama Islam menganjurkan agar memilih istri yang 

salehah dan menyatakanya sebagai perhiasaan yang terbaik 

yang sepatutnya dan diusahakan dan mendapatkan dengan 

sungguh-sungguh. Istri yang shaleha ialah istri yang mematuh 

agama dengan baik, bersikap luhur, memperhatikan hak-hak 

suaminya dan memelihara anak-anaknya dengan baik.
34

 

b) Memilih Suami 

Hendaklah memilih laki-laki yang berakhlak mulia dan 

baik keturunanya agar nanti bisa menggaulinya dengan baik 

dan kalau mentalaknnya ia akan mentalak dengan baik pula. 

                                                           
34

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terj. Mohammad Thalib, Jilid 6, (Cet. 1:Bandung: PT Alma’arif 

1980),29. 
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Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya’ berkata : 

“Berhati-hatilah menjaga anak perempuan, itu lebih 

penting sebab dengan kawin ia menjadi budak yang akan tak 

mudah sedang suaminya bisa bebas mentalaknya kapan saja ia 

suka”.
35

 

Adapun pedoman lain lain yang dapat dijadikan 

landasan dalam memilih calon suami ialah laki-laki yang saleh, 

berakhlak mulia, berilmu pengetahuan, ketampanan dan 

kekayaan.
36

 

2) Mengetahui Hak dan Kewajiban Suami Istri 

a) Hak-hak Suami atas Istri 

(1) Mematuhi suami 

(2) Taat kepada suami 

(3) Tidak durhaka pada suami 

(4) Memelihara kehormatan dan harta suami
37

 

(5) Berhias untuk suami
38

 

(6) Membawa istri pindah rumah 

b) Hak-Hak Istri Atas Suami 

(1) Mahar 

(2) Nafkah 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 37. 
36

 Muhktar Syafaat, Afifudin, Badrus Shalel, Ach. Zaini Ali, Moh.ZahriM.M, Kado Untuk Isteri 

(cet. 1; Pasuruan: Sidogiri 1473),40. 
37

 Abdul Aziz Mohammad Azzam, Abdu Wahab Sayyed Hawwas, Fikih Munakahat Khitab, 

(Amzah: Jakarta, 2009), 225. 
38

 Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat, (Cet. 1 ; Jakarta: Kencana, 2003), 158. 
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(3) Diperlakukan dengan baik 

(4) Diajari ilmu 

Berikut beberapa hal yang wajib dipelajari oleh 

setiap wanita 

(a) Mengenal Allah SWT dengan keesaanya dan sifat-

sifat-Nya serta membenarkan para Rasul-nya 

(b) Mengetahui segala hal yang diperintahkan dan 

dilarang Allah SWT. 

(c) Mengetahu tata cara beribadah seperti shalat, bersuci, 

puasa, zakat, haji dan lainnya. 

(d) Memahami tata cara mendidik anak dengan benar.
39

 

(5) Memberikan mut’ah 

(6) Memuaskan istri
40

 

c) Kewajiban Istri Terhadap Suami 

Secara tidak langsung, bahwa hak-hak suami atas istri 

merupakan kewajiban bagi istri, tetapi ada beberapa kewajiban 

yang perlu  diketahui, sebagaimana berikut : 

(1) Penyejuk hati suami 

(2) Setia dalam melayani hati suami 

(3) Meminta izin kepada suami 

(4) Melayani suami baik dari segi lahir dan batin 

(5) Menjaga akhlak terhadap suami.
41
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 Mukhtar Syafaat, dkk, Kado Untuk Istri, 120 
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 Abdul Aziz Mohammad Azzam, Abdu Wahab Sayyid Hawwas, Fikih Munakahat Khitab, 
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(6) Taat dan patuh pada suami 

(7) Mengatur rumah dengan baik 

(8) Pandai mengambil hati suami 

(9) Menghormati keluarga suami 

(10) Ridha dan syukur terhadap apa yang diberikan suami 

(11) Selalu berhias untuk dan di depan suami.
42

 

d) Kewajiban Suami terhadap Istri 

Didalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan beberapa 

kewajiban istri terhadap suami sebagai berikut :
43

 

(1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah 

tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal. 

(2) Urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan 

oleh suami istri bersama. 

(3) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 

suatu keperluan hidup berumah tangga 

(4) Sesuai dengan kemampuanya 

(5) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya 

dan memberi kesempatan belajar 

(6) Pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, 

nusa dan bangsa. 

(7) Sesuai dengan penghasilan, suami menanggung : 

(a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 

                                                                                                                                                               
41

 Mukhtar Syafaat, dkk, Kado Untuk Istri, 95-100. 
42

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih  Munakahat,.. 163 
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 Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Pdf. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 39 

(b) Biaya rumah tangga, biaya perwatan dan biaya 

pengobatan istri dan anak. 

(c) Biaya pendidikan bagi anak 

(8) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti disebut pada 

ayat 4 huruf a dan b diatas. 

(9) Berlaku sesudah tamkin sempurna dari istrinya. 

(10) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 

terhadap dirinya sebagaimana disebut pada ayat 4 huruf a 

dan b 

(11) Kewajiban sebagaimana suami dimaksud ayat 5 gugur 

apabila istri nusyuz 

3. Ayah Tiri 

a. Pengertian Ayah Tiri 

Ayah adalah orang tua dari seorang anak. Tergantung 

hubungannya dengan sang anak, seorang "ayah" dapat merupakan ayah 

kandung (ayah secara biologis) atau ayah angkat. Panggilan "ayah" 

juga dapat diberikan kepada seseorang yang secara de facto 

bertanggung jawab memelihara seorang anak meskipun antar keduanya 

tidak terdapat hubungan resmi. 

Sosok ayah merupakan sosok yang sangat penting di dalam 

sebuah keluarga. Peran ayah dalam keluarga ini tentu akan 

memberikan pengaruh dalam pembentukan sebuah keluarga. Karena 

sosok ayah ini biasanya adalah sosok yang dijadikan idola dan juga 
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panutan. Peran orang tua dalam keluarga memang sama-sama penting. 

Karena orang tua di dalam sebuah keluarga baik Ayah maupun Ibu ini 

memiliki perannya masing–masing dalam hal pengasuhan anak 

maupun hal rumah tangga. Seorang ayah mempunyai kewajiban untuk 

mendidik dan membimbing keluarganya ataupun anaknya. Oleh karena 

itu Peran seorang ayah itu tidak bisa tergantikan oleh siapapun, baik 

pembantu rumah tangga atau pun orang lain. Maka kita sebagai 

seorang ayah jangan anggap sepele peran tersebut. Karena kalau kita 

tidak pandai memberi peran kepada keluarga, jangan harap keluarga 

tersebut akan bahagia. 

Ayah tiri merupakam status yang disebabkan oleh anak-anak 

menjadi yatim yaitu ditinggal pergi oleh ayahnya atau ayahnya 

meninggal dunia. Kemudian kedudukan ayah tadi ditempati oleh 

penganti ayah, dengan semua hak dan kewajiban seperti hak dan 

kewajiban ayah kandung sendiri. Laki-laki tersebut kemudian menjadi 

suami baru ibunya,  atau hidup dengan ibu dari anak tersebut. Ayah tiri 

merupakan seorang laki-laki yang dinikahi oleh ibu kandungnya 

setelah ayah kandung tidak memiliki ikatan pernikahan dengan ibu 

kandung yang disebabkan oleh perpisahan. Pada dasarnya hak dan 

kewajiban ayah tiri tidak jauh berbeda dengan ayah kandung, peran 

ayah tiri pun sama dengan ayah kandung, 

Oleh karena itu perlu kita ketahui, apa  sebenarnya peran ayah 

dalam membina keluarga islami  berikut penjelasannya: 
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Berikut beberapa peran ayah dalam membina keluarga islami
44

: 

1) Ayah adalah sebagai seorang pemimpin didalam keluarga. 

Peran ayah yang paling utama dalam keluarga adalah 

sebagai pemimpin rumah tangga. Yaitu memimpin istrinya dan 

anak-anaknya. Sebagai pemimpin, berarti seorang ayah harus 

mempertanggung jawabkan apa yang ia pimpin didunia ini. Maka 

seorang ayah harus menjadi pemimpin yang baik untuk 

keluarganya, terutama untuk anak dan istrinya. 

2) Ayah adalah sebagai contoh teladan yang baik. 

Seorang ayah mempunyai peran untuk memberikan contoh 

teladan yang baik kepada keluarganya dan anak-anaknya. Misalnya 

prilakunya sehari-hari yang baik, akhlaknya yang sopan, dan 

memberikan contoh kebiasaannya yang baik kepada sang anak. 

Bukan hanya menyuruh sholat kepada anak, kita sendiri tidak 

sholat. Bagaimana anak mau sholat! Nah disinilah peran ayah 

untuk mencontohkan akhlak yang mulia kepada anak. Sehingga 

sang anak dengan sendirinya akan mencontohkan prilaku yang baik 

dari sang ayah. Tanpa kita suruh pun dia sudah berbuat baik. 

3) Ayah berperan sebagai pembimbing keluarga 

Seorang ayah wajib membimbing keluarganya agar selalu 

berada dijalan yang benar. Membimbing istri untuk taat kepada 

Allah dan khadam terhadap suami. Serta membimbing anak-

                                                           
44
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anaknya untuk menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Seperti 

memberi dia ilmu agama. Atau kalau ayah tidak sanggup maka 

membawa dia untuk menempuh ilmu agama di pesantren atau 

disekolah-sekolah agama.  

4) Ayah berperan sebagai seorang pengajar 

Seorang ayah wajib mengajarkan ilmu-ilmu agama kepada 

keluarganya. Mengajarkan Al-Qur’an kepada sang istri dan anak. 

Dan mengajarkan ilmu-ilmu agama lain yang bermanfaat untuk 

dunia dan akhirat. Oleh karena itu sebelum menjadi  seorang ayah, 

maka bekali dulu diri anda dengan ilmu. agar setelah anda menikah 

nanti, anda dapat mengajarkan ilmu kepada mereka. Atau jika ilmu 

anda sedang-sedang saja, maka beri istrimu ilmu dengan mengaji 

di majlis taklim. Dan beri ilmu anak-anakmu dengan masuk ke 

pesantren. 

5) Ayah berperan untuk mencari nafkah yang halal buat keluarganya. 

Salah satu Kewajiban seorang ayah adalah memberi nafkah 

kepada istri dan anak-anaknya. Apalagi kepada sang istri, seorang 

ayah wajib menafkahi istrinya lahir dan bathin. Oleh karena itu 

seorang ayah wajib memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya. 

seperti: mencari nafkah untuk makan keluarganya,  membeli 

mereka pakaian, menyediakan mereka tempat tinggal dan lain 

sebagainya. 
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Itulah 5 peran yang sangat penting bagi seorang ayah dalam 

membina keluarga islami. Nah Untuk memperoleh kedekatan dan 

keharmonisan dengan sang anak, seorang ayah dapat melakukan 

hal-hal berikut: 

a) Meluangkan waktu yang cukup untuk keluarga. 

b) Menjadi penyemangat dan pendukung anak dalam hal 

kebaikan.  

c) Menjadikan teman curhat buat anak. 

d) Senang bermain dengan anak.  

e) Sering memuji anak dengan mengucapkan “Alhamdulillah”. 

f) Sesekali ajaklah anakmu untuk melakukan Refreshing atau 

liburan bareng keluarga. 

Lemah lembut dalam mendidiknya dan tidak pernah melakukan 

kekerasan. 

b. Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menjadi ayah tiri sebagai 

berikut : 

1) Bukan pengganti ayah kandung 

Seberapa keras usaha seorang ayah tiri untuk mendekatkan 

diri terhadap anak, ia tidak akan pernah bisa menggantikan posisi 

ayah kandung. Tetapi ia harus memahami posisinya dan terus 

berusaha yang terbaik untuk anak tirinya. 
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2) Membangun komunikasi 

Salah satu upaya mendekatkan diri dengan anak tiri ialah 

dengan membangun komunikasi yang baik dan intens. Mungkin 

pada awalnya anak tidak merespon dengan maksimal, tetapi ia 

harus melaksanakan dengan terus menerus agar lama kelamaan 

anak bisa menerima dan terjalin komunikasi yang baik. 

3) Membuat batasan 

Ketika anak tiri bersikap tidak baik, jangan membalasnya 

dengan kekerasan, melainkan tegurlah dengan sepantasnya. Tetapi 

jika anak tiri melakukan sesuatu yang melewati batas makan 

jangan langsung memarahi atau memukulnya, melainkan segera 

mendiskusikan dengan istri untuk mengambil tindakan selanjutnya 

dengan cara yang baik. Hal demikian diperuntukan agar anak dapat 

menerima kehadiran ayah barunya yakni ayah tiri. 

4) Besikap adil 

Ayah tiri sebaiknya jangan bersikap acuh terhadap anak tiri. 

Melainkan bersikap adil kepadanya, seperti menjaga perasaan dan 

perhatian anak tirinya, agar tidak menimbulkan kecemburuan 

antara mereka. 
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5) Tidak membandingkan 

Perilaku ayah tiri yang suka membandingkan juga akan 

menyebabkan pemusuhan antara anak-anaknya. Untuk itu 

pelaskukan anak-anak dengan perhatian yang sama.
45

 

c. Relasi Ayah Tiri dalam Islam 

1) Memberikan kasih sayang 

Seorang suami akan menjadi ayah bagi anak-anaknya, tetapi 

hal ini dapat berbeda jika ia menikah dengan janda yang 

mempunyai anak, ia akan menjadi ayah tiri bagi anaknya. Perlu 

diketahui, bahwa ayah tiri tidak akan dapat menggantikan sosok 

ayah kandung di dalam kehidupan anak tirinya. 

Meskipun bukan hasil biologis dengan istrinya tetapi ia 

harus tetap memberikan kasih sayang terhadap anak tirinya, 

sebagaimana ia memberikan kasih sayang terhadap anak 

kandungnya. Rasulullah SAW bersabda : 

رعَُ بحنُ حَابهسٍ  قَ بَّلَ رَسُولُ الله  ، وَعهنحدَهُ الأقَ ح سَنَ بحنَ عَلهيٍّ صلى الل عليه وسلم، الْحَ
هُمح أَحَدًا فَ نَظَرَ  ن ح لحتُ مه نَ الحولَده مَا قَ ب َّ رعَُ: إهنَّ لِه عَشَرةًَ مه ، جَالهسًا فَ قَالَ الأقَ ح يميُّ التَّمه

 لاَ يَ رححَمُ لَا يُ رححَمُ  إهليَحهه رَسُولُ الله صلى الل عليه وسلم، ثَُُّ قاَلَ: مَنح 
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata : “ Nabi SAW 

mencium Hasan bin Ali ra dan didekat beliau ada al-Aqra’ bin 

Habis at-Tamimi”. Al-Aqra’ berkata : “ sesungguhnya aku punya 

sepuluh  orang anak. Namun aku tidak pernah mencium satu pun 

dianatara mereka” Rasulullah SAW memandanggi al-Aqra’ lalu 

bersabda “siapa yang tidak menyayangi maka ia tidak disayangi”
46
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 http://nova.gird.id/keluarga/anak/pahamiposisiibutiri. diakses tanggal 5 Maret 2019 pukul 16.19 
46

 Hafizh Ali Syuaisy’, Kado Pernikahan, Tej. Abdul Rasyad Shiddiq, (Cet, 3; Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2008) 
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Dari hadits di atas dapat kita ketahui, bahwa meskipun 

bukan putranya sendiri Rasulullah tetap memberikan kasih sayang 

kepada cucunya yakni Hasan bin Ali ra. Dengan menciumnya 

bahkan didalam an-Nawawi dijelaskan bahwa Rasulullah 

memberikan ancaman bagi orang-orang badui bahwa Allah akan 

mencabut Rahmat dari mereka jika tidak memberikan kasih sayang 

kepada anak-anaknya.
47

 

2) Menafkahi anak tiri 

Seorang ayah yang menjadi pemimpin bagi keluarganya 

mempunyai tugas unruk menafkahi anak-anaknya, namun 

bagaimana  dengan anak-anaknya, namun bagaimana dengan nafkah 

anak tiri. Hal ini banyak menjadi perbincangan. 

Nafkah anak yang ditinggal cerai oleh ayah dan ibunya ialah 

ditanggung oleh ayahnya, seperti yang terdapat dalam Kompilasi 

Hukum Islam yang temuat dalam pasal 156 huruf d, bahwa semua 

biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut 

kemampuanya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa 

dan dapat mengurus dirinya sendiri (21 Tahun).
48

 

3) Menjadi mahram anak tirinya 

Tidak semua perempuan itu halal untuk dinikahi, tetapi ada 

beberapa sebab yang menjadikan haramnya sesorang perempuan 

dinikahi laki-laki, diantaranya sebab nasab, sebab pernikahan dan 

                                                           
47

 Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, Riyadus Shalihin, (Surabaya: Nurul Huda, t,tt), 

129. 
48

 Intruksi Preasiden Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1991 pdf. 
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sebab sepersusuan. Tiga sebab tersebut dapat haram untuk dinikahi 

selamanya. 

Adapun yang menjadikan ayah tiri menjadi mahram anak 

tirinya ialah sebab pernikahan yang dilakukan dengan ibunya, Allah 

berfirman dalam QS, An-Nisa’ ayat 23 

                          

                    

                           

                       

                   

                  

Artinya : “ Dan diharamkan ibu-ibu istrimu, anak-anak istrimu 

yang dalam pemeliharaanmu yang telah kamu campuri, 

tetapi jika kamu bekum campur dengan istrimu (dan 

sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu 

menikahinya.” 

 

Dari ayat diatas jelas bahwa ayah tiri haram menikahi anak 

tirinya  dengan dua ketentuan, pertama bahwa istrinya telah digauli, 

akan tetapi jika istrinya belum digauli kemudian ia ceraikan maka ia 

boleh menikahi anak tirinya, kedua yaitu dalam pemeliharaan ayah 

tirinya, namun bagaimana jika anak tiri tidak dalam 

pemeliharaanya, hal ini diungkap oleh mazhab Dhahiri yang 
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manyatakan bahwa anak tiri yang tidak dalam pemeliharaan ayah 

tiri boleh dinikahinya.
49

 

4) Menjadi wali bagi anak tirinya 

Perwalian dalam literatur fiqih Islam disebut dengan al-

walayah, atau al-adalah. Secara epistomologi memiliki beberapa 

arti, diantaranya ialah cinta (al-mahabbah) dan pertolongan (an-

nashrah), juga as-shulthan yeng berarti kekuasaan. Sedangkan 

hakikat  dari al-walayah ialah mengurus atau menguasai sesuatu.
50

 

Adapun yang dimaksud dengan perwalian menurut wahbah 

al-Zuhayli ialah kekuasaan atau otoritas (yang dimiliki) seseorang 

untuk secara langsung melakukan suatu tindakan sendiri tanpa harus 

bergantung (terikat) atas izin orang lain.
51

 

Atas dasar inilah Islam menetapkan bahwa yang berhak 

untuk menjadi wali ialah ayah. Namun jika tidak  ada ayah maka 

perwalian dapat berpindah kepada keluarga dekat dari pihak 

ayahnya, ada beberapa pendapat jika ayah tidak dapat menjadi wali, 

sebagaimana berikut : 

a) Hambali dan Maliki mengatakan, wali sesudah ayah ialah orang 

yang menerima wasiat dari ayah. Jika ayah tidak memiliki orang 

yang diwasiati, maka perwalian jatuh kepada hakim syar’iy, 

                                                           
49

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj. Mohammad Thalib, Jilid 6, (Cet, 1; Bandung: PT. Alma’arif, 

1980) 106. 
50

 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005)134. 
51

 Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, 134. 
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sedangkan kakek tidak mempunyai hak dalam perwalian karena 

dianggap tidak dapat menjadi posisi sebagai ayah. 

b) Hanafi mengatakan para wali sesudah ayah ialah orang yang 

menerima wasiat darinya, jika tidak ada maka jatuh kepada 

qodhi. 

c) Syafi’i mengatakan perwalian beralik kepada kakek, dan dari 

kakek kepada orang yang menerima wasiat dari ayah, seterunya 

kepada penerima wasiat kakek dan sesudah kepada qodhi. 

Maka dengan demikian ayah tiri tidak dapat menjadi wali 

dari anak tirinya. Hal ini mengacu pada pendapat beberapa  Imam 

Mahzab di atas, bahwa yang berhak menjadi wali ialah ayah 

kandung, jika ayah tidak bisa maka kepada kakek dari  ayah  dan 

seterusnya sampai ke wali hakim. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekataan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian diskriptif  kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

jenis datanya non angka, bisa berupa kalimat, pernyataan, dokumen serta data 

lain yang bersifat kualitatif dan tidak mengunakan statistik dalam analisis data 

penelitiannya.
52

 

Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang, 

serta memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada 

saat penelitian berlangsung.
53

 

Alasan yang paling mendasar dari pengunaan metode ini adalah karena 

data-data yang terkumpul nantinya banyak berupa kata-kata, gambar, bukan 

angka-angka. Peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 

peristiwa tersebut d          engan demikian laporan penelitian ini berisi kutipan 

kalimat yang disusun dalam sebuah laporan penelitian. 

Maka dari itu berdasarkan pemaparan latar belakang diatas peneliti 

berusaha menggambarkan juga menemukan fakta yang sebenarnya terjadi di 

                                                           
52

 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka 

Raya, 2012) hal, 70. 
53

 Juliansyah Noor,  Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011) hal, 34-35. 

50 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 51 

lapangan upaya pembentukan keluarga sakinah perspektif ayah tiri di Desa 

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peniliti melakukan 

penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang 

sebenarnya terjadi dari obyek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data 

data yang akurat. Lokasi penelitian digunakan untuk mencari kesesuaian 

antara teori dan praktek dilapangan. Lokasi Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Hal ini dikarenakan dimana ayah tiri di desa tersebut banyak yang 

berupaya membentuk keluarganya menjadi keluarga sakinah meski keluarga 

tiri. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu disini semisal orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan. Data dalam penelitian ini adalah semua data dan informasi yang 

diperoleh dari informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan 

jelas mengenai focus penelitian yakni mengenai upaya pembentukan keluarga 

sakinah di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) sumber data yang digunakan 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder, sedangkan pengertian 
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sumber data yakni para informan yang memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh penulis. 

1. Data Primer adalah data yang di dapatkan langsung oleh peneliti yaitu 

diterima dari lapangan yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan 

para informan yakni para ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember. 

2. Data Sekunder adalah data yang akan di dapatkan peneliti sebagai data 

pendukung yang bersumber dari buku-buku, artikel yang bersangkutan 

dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan studi lapangan atau field research sebagai teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang valid, studi lapangan ini 

dilakukan dengan cara : 

1. Metode Observasi 

Observasi adalah metode penelitian dengan cara mengamati, 

mencatat dan kemudian mengolah hasil pengamatan dengan kata-kata 

secara cermat dan tepat.
54

 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

observasi untuk mengobservasi upaya pembentukan keluarga sakinah di 

Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

 Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana upaya pembentukan keluarga sakinah oleh ayah tiri 

Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

                                                           
54

 S. Nasution, Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 106 
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2. Metode Wawancara (interview) 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk 

memperoleh berita, fakta, maupun data di lapangan. Di mana prosesnya 

bertatap muka langsung (face to face) dengan narasumber. Peneliti 

melakukan wawancara dengan ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember dalam upaya mereka melakukan 

pembentukan keluarga sakinah. 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

semitrestruktur (semistructured interview). Wawancara semitrestruktur 

(semistructured interview) termasuk dalam kategori in-dept interview. 

Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya.
55

 

Teknik wawancara ini memudahkan peneliti untuk mengetahui 

pemahaman perlindungan hukum yang berkaitan dengan pembentukan 

keluarga sakinah perspektif ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjmabe Kabupaten Jember. 

3. Dokumenter 

Metode dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, majalah, buku, surat kabar, prasasti, 
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 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta Press, 

2012), 112. 
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notulen rapat, agenda dan sebagainya.
56

 Adapun data yang diperoleh 

dengan metode dokumenter ini adalah sebagai berikut : 

a. Data atau profil Desa Rowosari Kecamatan Sumberjmabe Kabupaten 

Jember 

b. Foto-foto yang berhubungan dengan upaya pembentukan keluarga 

sakinah perspektif ayah tiri di Data atau profil Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjmabe Kabupaten Jember 

E. Analisis Data 

Analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data.Data 

yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar 

peneliti, gambar, foto, dokumen, berupa laporan, dan sebagainya.pekerjaan 

analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode, dan mengategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan 

data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya 

diangkat menjadi teori substantive. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dapat dilakukan melalui 

langkah-langkah, yaitu: menelaah, reduksi data dan kategorisasi. Dalam 

penelitian ini, proses analisis data yang peneliti lakukan yaitu mengumpulkan 

data yang telah peneliti dapat dari berbagai sumber kemudian peneliti akan 

menelaahnya. Setelah itu peneliti akan melakukan proses reduksi data, yaitu 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 274. 
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Reduksi data dilakukan selama penelitin berlangsung, setelah penelitian di 

lapangan, sampai laporan tersusun. Langkah terakhir pada tahap anlisis data 

adalah kategorisasi, yang berarti penyususnan kategori. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh keabsahan data-data temuan dilapangan. Dan agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber (menggunakan beberapa sumber data, 

baik dari hasil wawancara, hasil observasi dan kehadiran peneliti langsung di 

lapangan. 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan data yang telah 

terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan 

keabsahan data didasarkan kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan 

teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik mengecek sebagai 

pembanding terhadap data yang telah ada. Teknik triangulasi ini juga upaya 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada 

dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan 

dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat 

melakukan “check and rechek” temuan dengan cara membandingkan. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk mendapatkan 

data yang valid. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
57

 

                                                           
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 248. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 56 

Sumber data primer adalah melakukan wawancara dengan ayah tiri , 

sedangkan data sekunder adalah melakukan wawancara dengan keluarga istri 

dan anak ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjmabe Kabupaten 

Jember 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
58

 

Dalam tahap ini, penulis menggunakan tiga tahap penelitian 

sebagaimana pendapat Moleong yaitu :  

1. Tahap pralapangan (Orientasi) 

2. Tahap pekerjaan lapangan, 

3. Tahap analisis data. 

a. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

1) Menentukan masalah di lokasi penelitian. 

2) Menyusun rencana penelitian (proposal). 

3) Pengurusan surat izin penelitian. 

4) Menilai keadaan lapangan. 

5) Memilih dan memanfaatkan penelitian. 

b. Tahap Penelitian Lapangan 

a) Memahami latar belakang dan tujuan penelitian. 

b) Memasuki lokasi. 
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c) Mengumpulkan data. 

d) Menganalisa data dengan menggunakan prosedur yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. 

c. Tahap Analisis Data. 

1) Penarikan kesimpulan. 

2) Menyusun data. 

3) Kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Gambaran obyek penelitian ini adalah Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Dalam penelitian ini terfokus terhadap Pembentukan keluarga sakinah 

perspektif ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabuaten 

Jember.. Untuk memberikan gambaran umum Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember, maka dalam bab ini akan dibahas secara 

berurutan : 

1. Sejarah Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten 

Jember 

Desa Rowosari terletak di kaki lereng Gunung Raung,keberadaan 

Desa Rowosari tidak terlepas dari sejarah Masyarakat di Kabupaten 

Jember. Desa ini awalnya penuh dengan rawa rawa. Kepala Desa yang 

pernah memimpin Desa Rowosari adalah Kepala Desa yang dermawan, 

karena sangat terpengaruh oleh gaya kehidupan masyarakat Desa 

Rowosari.salah satu pemimpin / Kepala Desa Rowosari yang sampi saat 

ini menjadi Legenda diklangan Masyarakat  Desa Rowosari adalah 

Kepala Desa SINGOJOYO SAGIDIN PETINGGI.beliau adalah salah 

satu Kepala Desa yang berpengaruh di jaman itu, keberaniannya, 

58 
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keuletannya, kewibawaannya serta  semangatnnya benar benar mumpuni 

sehingga dijuliki SINGOJOYO oleh  Warga Desa Rowosari. 

Nama Desa Rowosari didasarkan pada banyaknya sumber air 

bening sehingga menyebabkan banyaknya rawa yang ada di desa ini.Desa 

Rowosari dikelilingi oleh pegunungan yang sangat indah..sejuk jauh dari 

kebisingan.   

2. Identitas Desa 

- Nama Kepala Desa   : Soetjahyo, SP 

- Alamat  : Jln Raung Nomor 85 Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember 

- Kode Pos   : 68195 

3. Luas Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember 

Luas tanah seluruhnya umum : 9.484 

Luas hutan desa    : 5.464  

4. Data Topografi 

Dataran Tinggi/Pengunungan. 

5. Data Demografi 

- Penduduk 

Jumlah total penduduk   : 5.189 Jiwa 

Jumlah penduduk laki-laki  : 2.579 Jiwa 

Jumah penduduk perempuan  : 2.610 Jiwa 

Jumlah penduduk pendatang  : 48 Jiwa 

Jumah penduduk pergi    : 58 Jiwa 
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- Kepala Keluarga 

Jumlah total kepala keluarga   : 1983 Kepala keluarga 

Jumlah total kepala keluarga perempuan : 116 Kepala Keluarga 

Jumlah keluarga miskin   : 893 Kepala Keluarga 

- Jumlah penduduk berdasarkan struktur usia 

< 1 Tahun    : 58 Jiwa 

1-4 Tahun    : 58 Jiwa 

5-14 Tahun    : 1.121 Jiwa 

15-39 Tahun   : 2.076 Jiwa 

40-64  Tahun   : 1.331 Jiwa 

65 Tahun Keatas   : 545 Jiwa 

- Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

Petani   : 500 Jiwa 

Nelayan    : 0 

Buruh Tani   : 885 Jiwa 

Buruh Pabrik  : 0 

PNS   : 4 Jiwa 

Pegawai Swasta  : 4 Jiwa 

Wiraswata  : 50 Jiwa 

Lainnya    : 48 Jiwa 
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- Data warga penyandang kebutuhan khusus 

Jumlah penyandang kebutuhan khusus contoh : (tunanetra, 

tunarunggu, tunawicara Dll, tidak termasuk gila dan penyakit gila 

lainya.) 

Laki-laki   : 15 Jiwa 

Perempuan   : 12 Jiwa 

- Data Pernikahan Duda Janda Tahun 2017-2019 

Tahun 2017 

Pernikahan Duda dan Janda Berjumlah  : 4 Keluarga 

Perninkahan Jejaka dan janda berjumlah  : 2 Keluarga 

Tahun 2018 

Pernikahan Duda dan Janda Berjumlah  : 4 Keluarga 

Perninkahan Jejaka dan janda berjumlah  : 2 Keluarga 

Tahun 2019 

Pernikahan Duda dan Janda Berjumlah  : 5 Keluarga 

Perninkahan Jejaka dan janda berjumlah  : 2 Keluarga 

6. Letak Geografis 

Secara geografis Desa Rowosari terletak pada posisi 4°21'-3°31' 

Lintang Selatan dan 140°10'-115°40' Bujur Timur. Topografi ketinggian 

desa ini adalah berupa daratan sedang yaitu sekitar 550 m di atas 

permukaan air laut. Berdasarkan data BPS kabupaten Jember tahun 2004, 

selama tahun 2004 curah hujan di Desa Rowosari rata-rata mencapai 

2.400 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga 
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mencapai 405,04 mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun 

waktu 2000 -2010. 

Secara administratif, Desa Rowosari terletak di wilayah 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember dengan posisi dibatasi oleh 

wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa 

Jambearum. Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumberjambe. Di 

sisi Selatan berbatasan dengan Desa Gunung Malang, sedangkan di sisi 

timur berbatasan dengan Hutan. 

Jarak tempuh Desa Rowosari ke ibu kota kecamatan adalah 6 km, 

yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 7 menit. Sedangkan jarak 

tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 81 km, yang dapat ditempuh 

dengan waktu sekitar 1.5 jam. 

7. Data Aparatur Pemerintahan Desa 

- Sekretaris desa    : 1 orang 

- Kepala urusan tata usaha dan umum : 1 orang 

- Kepala urusan keuangan   : 1 Orang 

- Kepala urusan perencanaan   : 1 Orang 

- Kepala seksi pemerintahan   : 1 Orang 

- Kepala seksi kesejahteraan   : 1 Orang 

- Kepala seksi pelayanan   : 1 Orang 

- Staff petugas desa   : 1 Orang 

- BPD dan anggota   : 9 Orang 

- LPM dan anggota   : 11 Orang 
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- TP.PKK desa   : 24 Orang 

- Kepala dusun   : 6 Orang 

- Ketua rw/lk   : 12 Orang 

- Ketua rt   : 29 Orang 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penyajian data dan analisis data ini peneliti akan 

mengemukakan secara rinci bukti-bukti dan hasil yang diperolah selama 

proses penelitian berlangsung. 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini, bahwa peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat 

untuk memperoleh data yang mendukung dalam penelitian ini. Setelah 

mengalamai proses peralihan data sesuai dengan metode yang digunakan, 

maka secara berurutan akan disajikan data-data yang mengacu pada fokus 

penelitian. 

1. Upaya dalam pembentukan keluarga sakinah yang dilakukan oleh 

ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten 

Jember 

Untuk mengetahui bagaimana pembentukan keluarga sakinah yang 

dilakukan oleh ayah tiri di desa rowosari kecamatan sumberjambe 

kabupaten jember. Peneliti memerlukan beberapa informan untuk 

menggali beberapa informasi terkait dengan hal tersebut. Berikut  

pemaparan data peneliti dengan informan yaitu ayah tiri dalam 
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pembentukan keluarga sakinah di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember. 

a. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif Ayah Tiri 

Oleh Bapak Sunajat 

Bapak Sunajat umur 55 tahun pekerjaannya petani dan 

pengepul sayuran, istri pertama sudah meninggal dan memutuskan 

untuk menikah kembali dengan seorang janda anak 2 yang bernama 

ibu Rofiatin yang saat berudis 49 tahun, dimana pernikahan pertama 

ibu Rofiatin ditinggal mati oleh suaminya dan usia pernikahannya 

yang kedua sudah sekitar enam tahunan. Anak pertama yang bernama 

Dela umur 25 tahun yang sudah berkeluarga dan Difa umur 6 tahun 

yang masih sekolah TK dan sekarang istri bapak sunajat Ibu Rofiatin 

45 tahun  sedang hamil 7 Bulan yang dimana anak hasil pernikahan 

dengan bapak sunajat. Dan usia pernikahannya 6 tahun berjalan. 

Ketika peneliti menanyakan apa makna keluarga sakinah 

bapak Sunajat memaparkan hal sebagai berikut : 

Menurut bapak Sunajat  

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang harmonis dimana 

tidak ada pertengkaran dalam lingkungan keluarga. Karena di 

dalam keluarga yang sakinah diperlukan adanya rasa 

ketenangan, kenyamanan dan apabila terjadi masalah dapat 

diselesaikan tanpa harus mengusik ketenangan dan kedamaian 

dalam keluarga.”
59

 

 

Berikut adalah pemaparan bapak Sunajak secara rinci : 
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“Menurut saya keluarga yang sakinah ialah keluarga yang 

didalam keluarga itu sendiri semua anggota keluarga dapat 

hidup rukun satu sama lain, kalaupun ada konflik yah segera 

mungkin diselesaikan bersama.”
60

 

 

Bapak Sunajat juga memaparkan upaya-upaya yang dilakukan 

agar keluarganya dapat menjadi keluarga yang sakinah. 

“Upaya yang saya lakukan kepada keluarga saya yang pertama 

dalam hal ibadah saya mengajarkan kepada anggota keluarga 

saya tentang agama, mengingatkan untuk tidak meninggalkan 

kewajiban-Nya seperti shalat yang 5 waktu dan menjauhi 

larangan-Nya. Sedangkan dalam hal ekonomi saya selaku 

kepala rumah tangga saya berupaya semaksimal mungkin agar 

kebutuhan rumah tangga saya dapat tercukupi dimana saya 

bekerja mulai dari bertani dan menjadi pengepul sayuran 

dirumah demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk hal 

komunikasi saya selalu berupaya agar komunikasi selalu 

berjalan dengan baik dan mengingatkan bila ada masalah agar 

semua anggota keluarga tidak perlu menutupi akan tetapi harus 

terbuka supaya dapat terjalin komunikasi yang baik antara 

anggota keluarga, saling pengertian satu sama lainnya dan 

tidak mengedepankan egonya masing-masing. Untuk 

pendidikan anak-anak, saya memberi kebebasan memilih yang 

diinginkan anak saya hanya saja saya tetap memberi arahan 

kepada anak-anak saya agar tidak salah dalam 

pilihannya.dalam hal pendidikan, dan seiring berjalannya 

waktu ketika anak pertama saya mau menkah saya juga 

mengarahkan atas pilihan dia untuk memilih calon suami yang 

baik dan selebihnya saya serahkan semuanya kepada anak 

saya”
61

 

 

Di dalam pemaparannya bapak Sunajat juga menjelaskan 

bahwa dalam pembentukan keluarga yang sakinah juga tergantung 

kepada seorang pasangan hidup, menurut bapak Sunajat seorang ayah 

tiri yang ingin membentuk keluarga sakinah perlu seorang istri yang 
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dapat mendukung dan menerima kelebihan dan kekurangan dari 

seorang suami yang akan menjadi ayah tiri untuk anak-anaknya. 

“Kalau saya kan menjadi ayah tiri dan upaya pembentukan 

keluarga sakinah dalam keluarga ini,  saya  melihat terlebih 

dahulu dari sosok wanita yang saya nikahi apakah wanita 

tersebut mendukung saya dalam pembentukan keluarga 

sakinah dalam keluarga terutama dalam hal cara saya 

mendidik anak-anaknya meski anak tersebut bukan anak 

kandung saya. Saya harus pandai pandai menempatkan diri 

kita apalagi saya sebagai ayah tiri yang dimana bukan ayah 

kandung dari anak anak tersebut, jika dalam kelurga saja tidak 

ada dukungan pasti sulit bagi saya sebagai ayah tiri 

mewujudkan keluarga sakinah dalam kelaurga saya.”
62

 

 

Mengenai hubungan bapak sunajat dengan anak tirinya peneliti 

juga menanyakan kembali bagaimana cara bapak sunajat agar dapat 

berhubungan baik dengan anaknya selayaknya anak kandung sendiri. 

“Saya memperlakukan mereka seperti anak kandung saya 

sendiri, seperti ketika masih sekolah saya biayai pendidikanya 

saya cukupi kebutuhanya dengan uang hasil saya bekerja 

sebagai pengepul sayur dan petani, ngak saya beda-bedakan 

antara anak kandung dan anak tiri. Dalam hal menasehati yah 

sama kalau mereka salah yah saya tegur bukan berarti ketika 

mereka salah saya abaikan dikarenakan mereka anak tiri.”
63

 

 

Bagi bapak Sunajat menjadi seorang ayah tiri untuk kedua 

putri dari istrinya memang bukan hal yang mudah untuk dijalani. 

Tidak dapat dihindari tentunya ada saja permasalahan yang timbul 

seiring waktu akan tetapi bapak Sunajat memiliki strategi untuk 

menghindari masalah masalah tersebut agar tidak menjadi masalah 

yang berkepanjangan. Beliau sebagai kepala keluarga mempunyai 

tanggung jawab yang besar dalam keluarganya, tidak ada ayah yang 
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ingin melihat anak anaknya tidak harmonis dalam hubungan keluarga 

apalagi menurut beliau sebagai seorang ayah tiri yang kadang oleh 

masyarakat dianggap tidak tulus dalam memberikan kasih sayang hal 

tersebut  adalah penilaian yang salah, kalau kita menikahi janda yah 

kita harus sayang dan menganggap anak anaknya seperti anak-anak 

kita sendiri tanpa membeda-bedakan mana anak kandung dan anak 

tiri. 

b. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif Ayah Tiri 

Oleh Bapak Nawir 

Bapak Nawir sekarang berusia 49 tahun yang bekerja sebagai 

pedagang sekaligus petani, dimana pernikahan pertama bapak nawir 

kandas ditengah jalan karena istrinya yang bekerja diluar negeri 

selama beberapa tahun tiba-tiba mengirimkan surat gugatan cerai 

tanpa sebab yang jelas, namun bapak nawir sendiri tidak 

menginginkan hal itu terjadi apalagi tanpa alasan yang jelas, bapak 

nawir mencoba mempertanyakan penyebabnya namun tidak ada 

jawaban yang  jelas dan juga mencoba mempertahankan 

pernikahannya tersebut namun hasilnya nihil, selama delapan tahun 

menunggu dan berharap agar bisa rujuk kembali dengan istrinya tidak 

membuahkan hasil. Hingga kemudian bapak nawir memutuskan untuk 

menikah dengan seorang  janda anak dua yang bernama ibu Toriya 

yang berusia 43 tahun yang pernikahan pertamanya ditinggal mati 

oleh suaminya. Dan saat ini pernikahan antara bapak Nawir dan ibu 
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Toriya sudah berjalan 8 tahun dan belum dikaruniai anak,  dalam 

pernikahan tersebut bapak Nawir dan ibu Toriyah juga sama-sama 

membawa anak dari hasil pernikahan pertama masing-masing didalam 

rumah yang mereka tempati saat ini. 

Menurut bapak Nawir  keluarga yang sakinah adalah keluarga 

yang tentram, tenang dan damai. 

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang didalam keluarga 

merasa tentram, tenang tidak ada permasalahan sesama 

anggota keluarga, semua orang tentunya ingin menjadi 

keluarga yang sakinah meskipun dari keluarga tiri seperti saya, 

saya sebagai ayah tiri dan ayah kandung ingin anak tiri dan 

anak kandung saya mempunyai hubungan yang harmonis tidak 

merasa dibeda-bedakan sehingga saya melakukan anak anak 

saya sama tidak dibeda-bedakan dengan begitu hubungan 

mereka menjadi baik dan harmonis tanpa ada rasa pilih 

kasih”.
64

 

 

Menurut bapak Nawir beliau  berupaya semaksimal mungkin 

untuk keluarganya agar keluarga yang dibinanya dapat menjadi 

keluarga yang sakinah, berikut ini adalah hasil wawancara peneliti 

mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh bapak nawir dalam 

pembentukan keluarga sakinah dalam keluarganya. 

“Hal-hal yang saya lakukan dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah yaitu yang pertama mengenai ibadah saya 

berupaya untuk selalu mengarahkan anggota keluarga untuk 

selalu menjalankan kewajibanya sebagai muslim yakni selalu 

menjalankan sholat 5 waktu dan juga saya tidak bosan-bosan 

mengingatkan kepada anak dan istri saya agar menjalankan 

perintah dan larangan-Nya. Untuk permasalahan ekonomi saya 

merasa perekonomian saya masih dapat dikatakan masih 

belum tercukupi akan tetapi saya selalu berusaha mengatur 

pengeluaran-penguluaran yang ada seperti menambah 

pekerjaan yang saya bisa lakukan seperti bertani, berjualan 
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bambu dan juga membuat pekakas rumah tangga seperti kursi, 

tempat tidur, dan meja jika ada tetangga yang menyuruh untuk 

dibuatkan sehingga hasil dari pekerjaan tersebut dapat 

dipergunakan untuk tambah-tambah memenuhi kebutuhan 

rumah tangga selama pekerjaan itu masih halal saya kerjakan. 

Untuk masalah komunikasi saya selalu mengingatkan agar 

anak dan istri saya selalu terbuka dan juga untuk saling 

mengalah satu sama lain dan tidak mengedepankan ego 

masing-masing sedangkan untuk masalah pendidikan saya yah 

menyekolahkan seperti hal orang tua lainnya mulai sd sampai 

sma dan untuk kelanjutannya saya serahkan kepada anak-

naknya langsung mau lanjut ke jenjang lebih tinggi, bekerja 

atau menikah. ”
65

 

 

Menurut bapak Nawir setiap anggota keluarga memiliki peran 

masing-masing dalam upaya pembentukan keluarga yang sakinah, 

selain menjalankan perannya masing-masing sikap toleransi antara 

anggota keluarga juga diperlukan, sikap peduli antara anggota 

keluarga satu dengan yang lainnya juga mempengaruhi dalam upaya 

pembentukan keluarga sakinah menurutnya.. 

“Ya kunci utama agar keluarga menjadi sakinah harus ada 

komunikasi yang baik antara keluarga,  kalau ada masalah 

diomongin baik-baik sesama keluarga, dan ngak boleh kasar 

terhadap istri dan anak juga saling mengingatkan satu sama 

lain kalau ada yang salah yah saya tegur, saya nasehati biar 

tidak terulang lagi kesalahan kalau saya marahi yah dimarahi 

tapi tidak berlebihan agar tidak menimbulkan konflik yang 

berkepanjangan”
66

 

   

c. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Ayah Tiri 

Perspektif Bapak Seniman 

Upaya pembentukan keluarga sakinah yang dilakukan oleh 

ayah tiri oleh bapak Seniman 
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Bapak seniman 70 Tahun bekerja sebagai petugas air bersih 

masyarakat di desa Rowosari dan bertani, yang mana pernikahan 

pertamanya  kandas di tengah jalan akibat dari perceraian, dan belum 

dikaruniai anak dari pernikahan pertamanya, lalu menikah kembali  

dengan ibu Suryati yang berusia 55 tahun seorang  janda yang mana 

pernikahan pertamanya di tinggal mati oleh suaminya dan sudah 

memiliki anak 1 yang bernama hafidah ( telah berkeluarga) dan dari 

hasil pernikahan antara bapak Seniman dan ibu Suryati, yang sudah 

berjalan selama 38 tahun mereka memiliki anak yang bernama Muklis 

yang sudah berumur 35 Tahun( telah berkeluarga). 

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan bapak Seniman 

beliau menjelaskan mengenai bagaimana keluarga bisa dikatakan 

sebagai keluarga sakinah. 

Menurut bapak Seniman keluarga sakinah ialah keluarga yang 

baik-baik saja tidak sering bertengkar karena hal kecil, saling 

memahami satu sama lain. 

“Keluarga sakinah itu yang tenang, aman dan selalu 

manjalankan ibadah kepada Allah SWT”
67

. 

 

Ketika peneliti menanyakan bagaimana upaya yang dilakukan 

oleh bapak seniman dalam pembentukan keluarga sakinah bapak 

seniman menjelaskan sebagai berikut. 

“Dalam upaya pembentukan keluarga sakinah dalam hal 

ibadah saya selalu menggajak dan mengusahakan agar anak 

dan istri saya dapat berjamaah untuk melaksanakan sholat 
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bersama dan juga selalu menasehati agar selalu berada dalam 

jalan yag benar karena melihat anak sekarang yang dimana 

banyak sekali yang terjerumus pada hal negatif dengan begitu 

saya tidak henti-hentinya mengingatkan agar selalu 

mempunyai iman yang kuat agar tidak tergoda pada hal yang 

tidak baik. Sedangkan dalam hal ekonomi Alhamdulilah bisa 

dibilang dapat tercukupi apalagi anak-anak saya sudah dewasa 

dan berkeluarga dan juga bekerja untuk mencukupi kebutuhan 

anggota keluarganya, sedangkan untuk saya sendiri megurusi  

air bersih yang mengalir untuk warga dan saya juga 

membukakan istri saya toko sembako dirumah untuk 

menambah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Dan kadang untuk mengisi waktu segang saya, saya juga 

menanam bibit kayu sengon yang saya jual kembali dimana 

uang yang didapat bisa digunakan untuk menambah 

penghasilan.”
68

 

 

Selain itu peneliti juga menanyakan kepada beliau bagaimana 

beliau membentuk keluarganya agar menjadi keluarga yang sakinah, 

Bapak seniman memiliki strategi tersendiri agar keluarganya dapat 

menjadi keluarga sakinah, berikut pemaparan bapak Seniman 

mengenai strategi yang dimilikinya.  

 “Strategi yang saya terapkan untuk saya  dengan istri saya, 

agar apa yang diharapkan dapat dilaksanakan dan 

mendapatkan hasil yang baik,supaya  keluarga saya menjadi 

keluarga yang sakinah yakni dengan semampu kami 

memberikan kasih sayang terhadap anak-anak dan seluruh 

anggota keluarga saya yang lainnya tidak membedakan kasih 

sayang satu dengan yang lainnya agar tidak menimbulkan rasa 

iri hati terhadap satu sama lain antara anggota keluarga, terus 

mengenai pendidikan saya dan istri saya mengusahakan agar 

dapat memberikan pendidikan yang baik kepada anak anak 

saya dan  yang utama memberikan pendidikan agama dengan 

menyekolahkannya ke pesantren,  juga mendidik mereka agar 

selalu berbuat kebaikan untuk semua orang. Menurut pendapat 

saya yang paling mempengaruhi dalam pembentukan keluarga 

yang sakinah yakni faktor ketaatan agama karena hal tersebut 
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yang akan membentuk keluarga menjadi bahagia sejahtera 

selain itu juga menghargai dan saling melengkapi pasangan”
69

 

 

Bapak Seniman juga memaparkan bagaimana cara dia menjaga 

hubunganya agar tetap baik dengan istri dan anak-anaknya. 

“Saya selalu mengarahkan kepada istri dan anak-anak saya 

supaya selalu menjalankan kewajiba-Nya sebagai seorang 

muslim, selalu berpegang teguh dengan ajaran-Nya dan saya 

juga selalu mengajak anggota keluarga saya untuk selalu 

sholat berjamaah agar hubungan sesama anggota keluarga 

berjalan dengan baik.
70

 

 

Tidak hanya itu saja bapak seniman juga menasehati anak-

anaknya untuk selalu menjaga tali silahturahmi meskipun anak-

anaknya kini telah menikah dan hidup dengan keluarganya masing-

masing. 

d. Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Ayah Tiri 

Perspektif  Bapak Ni’i 

Bapak Ni’i umur 64 Tahun bekerja sebagai buruh tani 

pernikahan pertamanya berakhir karena istri pertamanya meninggal 

dunia, dan memutuskan menikah kembali dengan janda anak  4  

bernama ibu Tima yang berusia 60 yang dimana anak pertama dari ibu 

Tima  di asuh oleh keluarga ibu Tima yang ada di Banyuwangi,  anak 

keduanya masih bersekolah SMP dan 2 anak lainnya masih bersekolah 

SD. Dan usia pernikahanya saat ini sudah berjalan selama 9 tahun. 

Menurut bapak Ni’i keluarga yang sakinah adalah : 
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“Menurut saya keluarga sakinah yaitu keluarga yang tentram, 

rukun dan aman. Keluarga yang dapat menerima satu sama 

lain tidak ada rasa iri,benci terhadap anggota keluarga lainnya, 

dan keluarga yang dapat dikatakan sakinah adalah dimana 

seorang istri dapat mengikuti perintah suaminya dan dapat 

mendidik anak-anaknya menjadi anak anak yang baik, sholeh-

sholeha dan menghormati kedua orang tua”.
71

 

 

Dalam pemaparannya bapak Ni’i juga menjelaskan upaya yang 

dilakukanya serta strategi yang diterapkanya kepada keluarganya agar 

keluarganya dapat menjadi keluarga yang sakinah. 

“Upaya yang saya lakukan dalam pembentukan keluarga 

sakinah yang pertama yakni dalam hal ibadah saya 

mengajarkan anak dan istri saya seperti apa yang saya pahami 

dan selalu mengigatkan agar selalu solat 5 waktu dan untuk 

anak-anak saya juga memberikan pendidikan tambahan yakni 

sekolah madrasah yang dimana dilakukan pada waktu sore 

sehingga mereka juga lebih paham untuk masalah agama 

tentunya di madrasah sendiri pastinya akan mendapatkan 

pelajaran yang lebih banyak. Untuk masalah komunikasi 

sendiri alhamdulilah komunikasi dalam keluarga saya berjalan 

baik saling mengerti, memahami keadaan serta kewajiban 

masing-masing. Sedangkan untuk masalah ekonomi saya 

bekerja sebagai buruh tani untuk mencukupi kebutuhan sehari-

harinya dan juga bekerja sebagai buruh serabutan dan juga 

mencari rumput untuk hewan yang saya pelihara sehingga jika 

suatu saat nantik ada kebutuhan yang mendadak saya dapat 

menjual hewan peliharaan saya. Akan tetapi uang yang didapat 

belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari hari 

sehingga istri saya juga ikut membantu bekerja sebagai buru 

tani untuk menambah penghasilan guna mencukupi kebutuhan 

sehari-hari. Sedangkan dalam hal pendidikan anak anak saya 

dapat bersekolah semua yang 2 masih sd yang satunya sudah 

smp. Dan juga alhamdulilah anak anak saya dapat bantuan dari 

pemerintah untuk bersekolah.”
72

 

 

Beliau juga memaparkan awal awal pernikahan pasti ada 

masalah yang muncul apalagi beliau menikahi seorang janda yang 
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mempunyai anak 4 yang dimana bukan masalah kasih sayang saja 

yang menjadi persoalan,  masalah ekonomi juga tentunya juga 

menjadi suatu permasalahn yang kadang muncul 

“Dulu saya menikah dengan ibu ketika anak-anaknya masih 

kecil tentunya membutuhkan dana yang lumayan sedangkan 

saya sendiri hanya bekerja sebagai buruh tani dan untungnya 

ibuknya juga membantu bekerja untuk membantu saya agar 

dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. Saya menikah dengan 

ibuk cukup lama dengan berjalannya waktu semua terasa sama 

dengan keluarga lainnya tidak ada namanya anak tiri. Mereka 

sudah saya anggap menjadi anak kandung saya, saya ingin 

memberikan terbaik untuk mereka dan untuk masa depan 

mereka”.
73

 

 

Beliau juga mengatakan keluarga yang sakinah adalah 

keluarga yang tidak dirundung oleh banyak masalah saling menerima 

satu sama lain juga merupakan kunci untuk mewujudkan keluarga 

yang sakinah dalam keluarganya. 

2. Kendala yang dihadapi oleh ayah tiri dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah dan solusi yang dilakukan oleh ayah tiri di desa 

rowosari kecamatan sumberjambe 

a. Kendala yang dihadapi oleh bapak Sunajat dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut 

Menurut bapak sunajat melalui pemaparan beliau sebagai berikut : 

“Alhamdulilah selama saya membangun keluarga dengan ibuk 

tidak pernah mengalami kendala yang cukup berat, semua 

dapat diselesaikan dengan baik, kalau ada masalah  

diselesaikan baik-baik,  jangan ingin menang sendiri namanya 

manusia satu sama lainnya harus saling menasehati kalau ibuk 

salah yah saya nasehati kalau saya salah yang saya juga 

menerima nasehat  dari ibuk dengan anak juga sama tidak ada 
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kendala yang serius sudah selayaknya anak dan orang tua pada 

umumnya “.
74

 

 

b. Kendala yang dihadapi oleh bapak Nawir dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut 

“Kalau kendala untuk saat ini alhamdulilah udah ngak ada 

hanya saja pada saat anak tiri saya menikah, dia ketahuan 

selingkuh sehingga saya sebagai bapaknya mengingatkn bahwa 

hal tersebut tidak baik dilakukan akan tetapi anak tiri saya 

menganggap omongan saya itu terlalu ikut campur dalam  

masalah rumah tangga keluarganya, dan membuat hubungan 

saya dengan anak tiri saya agak renggang, akan etapi saya dan 

istri saya tetap menasehatinya meski hubungan saya dan anak 

saya masih kurang baik dan dengan seiiringnya waktu anak tiri 

menyadari kesalahanya dan mau meminta maaf kepada saya 

dan istri saya.”
75

 

 

c. Kendala yang dihadapi oleh bapak Seniman dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut 

“Dari awal saya menikah dengan ibuk tidak ada kendala yang 

serius, hanya kadang salah paham tapi alhamdulilah semua 

dapat diselesaikan tanpa berlarut larut, jikalau ada masalah  

diselesaikan dengan kepala dingin, kalau pakai emosi yah 

bukan malah selesai tapi bisa tambah panas, hanya saja untuk 

saat ini saya dan istri merasa kesepian karena anak anak sudah 

pada berkeluarga dan sudah punya keluarga masing masing 

yang dimana tidak tinggal dalam satu rumah lagi tapi yah 

masih bisa berhubungan dengan baik saling tukar kabar meski 

lewat Hp dan kalau kumpul pas idulfitri baru bisa berkumpul 

semua”
76

 

 

d. Kendala yang dihadapi oleh bapak Ni’i  dalam upaya pembentukan 

keluarga sakinah dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut 

“Menurut saya kalau kendala yang saya hadapi yah pada faktor 

ekonomi yang kurang mencukupi dimana ketiga anak saya 

yang masih bersekolah tentunya membutuhkan biaya yang 

banyak kalau tidak bekerja dapat dari mana uang, tetapi saya 
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melihat istri yang juga membantu saya mencari uang dan anak-

anak juga  giat sekolah itu menjadi semangat saya untuk 

bekerja lebih giat lagi agar dapat rejeki yang berkah, kalau 

kendala lain alhamdulilah tidak ada kendala yang serius yang 

mempengaruhi saya untuk menjadikan keluarga saya menjadi 

keluarga sakinah, saya juga merasa beruntung memiliki istri 

dan anak anak saya yang mau menerima saya dan selalu 

menemani saya baik dalam keadaan suka maupun duka.
77

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada tahapan pembahasan temuan yakni berisi tentang gagasan 

peneliti, ketertarikan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi 

temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan 

temuan yang diungkap dilapangan. 

1. Analisis Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif Ayah Tiri 

di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada ayah 

tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe dapat disimpulkan bahwa 

keluarga  yang dimana ayahnya adalah ayah tiri telah berupaya 

semaksimal mungkin dalam pembentukan keluarga sakinah terhadap 

keluarganya dengan berbagai macam strategi yang dimiliki oleh ayah tiri 

tetapi sama dengan satu tujuan ingin keluarganya menjadi keluarga yang 

sakinah . 

Alexander A.Schneiders mengemukakan bahwa keluarga yang bisa 

disebut ideal dapat ditemui dengan ciri-ciri 

a. Minimnya perselisihan antar orang tua atau orang tua dengan anak. 

b. Ada kesempatan untuk menyatakan keinginan 
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c. Penuh kasih sayang 

d. Penerapan disiplin yang tidak keras 

e. Ada kesempatan mandiri dalam berpikir, merasa dan berprilaku 

f. Saling menghargai, menghormati diantara orang tua dan anak 

g. Adanya musyawarah keluarga dalam menyelesaikan permasalahan atau 

kesulitan 

h. Menjalin kebersamaan antara orang tua dan anak 

i. Orang tua mempunyai emosi yang stabil 

j. Berkecukupan dalam ekonomi dan mengamalkan nilai-nilai moral dan 

agama 

Sesuai dengan ciri-ciri yang telah dijelaskan diatas maka jika suatu 

keluarga dianggap belum mampu menerapkan atau melaksanakan fungsi-

fungsi seperti yang diatas, maka keluarga tersebut dapat dikatakan belum 

dapat mewujudkan keluarga yang ideal, yang pada seiring berjalannya 

waktu hal tersebut dapat merusak kekokohan keluarga (khususnya 

terhadap perkembangan kepribadian anak ). Dari uraian diatas dapat kita 

simpulkan bahwa dalam upaya pembentukan keluarga sakinah pertama 

harus didasari dengan sikap saling percaya antara satu sama lain, saling 

menyayanggi dan mengasihi anggota keluarga satu sama lain tanpa 

membeda-bedakan dan saling bermusyawarah dalam memecahkan 

permasalahan yang terjadi. 

Kata sakinah diambil dari kata sa-ka-na diam/tenang sesuatu 

setelah bergejolak. Untuk menuju keluarga sakinah terdapat tali pengikat 
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yang dikaruniakan Allah SWT setelah melalui suatu pernikahan, dijelakan 

juga Sakinah sebagai tujuan perkawinan tidak diungkapkan dengan kata 

benda (Isim) tetapi dengan bentuk kata kerja, artinya sakinah bukan 

sesuatu yang sudah jadi atau sekali jadi, namun ia harus diupayakan 

dengan sungguh-sungguh dan terus menerus diperbarui karena sifatnya 

yang dinamis  yang senantiasa timbul tenggelam. Atau dengan kata lain 

keluarga sakinah ialah keluarga yang tidak pernah ada masalah akan tetapi 

setiap masalah akan ada dalam kehidupan berumah tangga tinggal melihat 

bagaimana para pasangan suami istri menyelesaikan dan menghadapinya 

Ayah tiri merupakan orang asing yang hadir dalam kehidupan anak 

tiri, dikarenakan dia menikahi ibu si anak. Anak tiri tentu akan kesulitan 

dalam hal menyesuaikan diri oleh kehadiran ayah barunya, untuk itu 

beberapa ayah tiri di Desa Rowosari menerapkan beberapa strategi yang 

diantaranya cara bagaimana ayah tiri dapat mendekatkan diri dengan para 

anak tirinya.yaitu dengan terjalinya komunikasi antara ayah tiri, anak dan 

anggota keluarga lainnya. komunikasi yang baik tentu akan membentuk 

hubungan yang baik pula. 

Sebagaimana hasil dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa semua ayah tiri yang ada di desa tersebut 

memiliki keinginan dan tujuan yang sama untuk keluarganya yaitu dapat 

membentuk keluarga sakinah dan harmonis, dan para ayah tiri tersebut 

memiliki strategi-strategi sendiri dalam mewujudkan hal tersebut. Semua 
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strategi yang dilakukan oleh para ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe semua hampir sama mulai dari adanya rasa percaya antar 

anggota keluarga satu sama lainnya, memberikan kasih sayang terhadap 

sesama anggota keluarga, bermusyawarah dan menyelesaikan dengan 

kepala dingin ketika ada masalah yang datang dengan melakukan hal 

tersebut para ayah tiri beranggapan akan terciptannya kedamaian, 

ketentraman di dalam rumah tangganya. Sehingga dari hasil wawancara 

tersebut didapat hasil akhir bahwa semua ayah tiri di Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjambe semaksimal mungkin menerapkan strategi-

strategi yang mereka miliki guna menciptakan keluarga sakinah terhadap 

keluarga yang dibinanya. 

Selain itu ayah sebagai kepala keluarga memiliki tanggunng jawab 

terhadap anggota keluarganya serta mewujudkan cita-cita dari pernikahan, 

yakni keluarga yang sakinah. Dari sinilah ia berupaya untuk membentuk 

hubungan keluarga yang baik dengan anggota keluarga lainnya. Karena 

langkah awal dari keluarga yang sakinah ialah dengan membentuk 

hubungan yang baik, terlebih pada istri dan anak tirinya. 

Pembentukan keluarga sakinah oleh ayah tiri di Desa Rowosari 

kecamatan Sumberjambe tersebut juga sesuai dengan keluarga sakinah 

dalam perspektif hukum perkawinan di Indonesia. Di dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Perkawinan tidak menyebutkan 

istilah keluarga sakinah, akan tetapi ditemukan bahwa tujuan perkawinan 

ialah untuk menciptakan kebahagian yang kekal abadi berdasarkan 
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Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya para 

pasangan suami istri perlu saling membantu melengkapi agar masing-

masing dapat mengembangkan kepribadianya membantu kesejahteraan 

spritiul dan material. 

Di dalam hukum Islam juga tidak disebutkan secara spesifik 

mengenai Keluarga sakinah akan tetapi, kembali pada pengertian keluarga 

sakinah bahwa pengunaan nama sakinah diambil dari Al-Qur’an surat 30 

ayat 21, demikian juga dalam hadits Litaskunu ilaiha yang artinya bahwa 

tuhan menciptakan perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa 

tentram terhadap yang lain.  

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri, bukan 

saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus 

menimbulkan akibat hukum keperdataan diantara keduanya. Namun 

demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina 

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa 

maka perlu diatur hak dan kewajiban suami dan istrimasing-masing. 

Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhi maka 

dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya dapat terwujud, 

didasari rasa cinta dan kasih sayang.  

Para ayah tiri di desa Rowosari kecamatan Sumberjambe 

kabupaten Jember mereka telah melaksankan semaksimal mungkin 

mengenai hak dan kewajiban mereka agar mereka dapat mewujudkan 

keluarga sakinah karena dalam hukum perkawinan dan hukum Islam 
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sendiri tidak disebutkan mengenai keluarga sakinah akan tetapi dalam 

Kompilasi Hukum Islam dijelaskan mengenai hak dan kewajiban suami 

istri maka dari itu jika hak dan kewajiban suami dan istri dapat 

dilaksanakan dengan baik tidak akan mungkin akan timbul suatu 

permasalahn yang berarti dalam keluarga tersebut. 

Dalam kehidupan berumah tangga agar dapat memberikan ilmu 

agama yang baik untuk keluarganya terutama anak-anaknya para ayah tiri 

dan istrinya terlebih dahulu membekali dirinya masing-masing dengan 

ilmu agama yang kuat dan iman yang kuat dan tentunya dapat diberikan 

kepada anak-anaknya dalam hal pendidikan agama di dalam rumah. 

Menurut para ayah tiri dan istrinya pelajaran agama penting dalam 

kehidupan berkeluarga dengan bekal ilmu agama yang kuat di setiap 

anggota keluarga di harapkan hal tersebut dapat membantu dalam 

pencapain keluarga sakinah meskipun kepala keluarga yang memimpin 

keluarga tersebut merupakan ayah tiri 

2. Analisis faktor-faktor yang menjadi kendala serta solusi dalam upaya 

membentuk keluarga sakinah pada keluarga tiri di Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 

Mewujudkan keluarga yang sakinah bukanlah suatu hal yang 

mudah terdapat banyak faktor yang mendorong agar pasangan suami istri 

dapat membentuk keluarga sakinah yang diridhoi oleh Allah SWT. 

Permasalahan yang muncul dalam pembentukan keluarga sakinah yakni 

adanya faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pembentukan keluarga 
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sakinah oleh ayah tiri. Beberapa faktor yang mempengaruhi terhambatnya 

pembentukan keluarga sakinah oleh ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember, ialah  faktor eksternal dan faktor 

internal yang timbul dalam pembentukan keluarga sakinah. Menurut para 

ayah tiri yang peneliti wawancarai memaparkan bahwa setiap keluarga 

pasti memiliki permasalahan masing-masing, tergantung bagaimana cara 

menyikapi permasalahan tersebut dan menanganinya dengan tepat dan 

baik. Adanya permasalahan tersebut dianggap sebagai suatu ujian dalam 

menguatkan pondasi keluarga dalam rumah tangga,  dikarenakan suami 

dan istri akan bersama sama melewati suka dan duka bekerjasama dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam menjalani rumah tangga. 

Permasalahan yang sering muncul sama halnya seperti keluarga 

lainnya yakni faktor ekonomi, faktor perbedaan pendapat, faktor 

lingkungan dan faktor-faktor lainnya yang dapat menimbulkan suatu 

permasalahan dalam keluarga. Seperti permasalahan yang timbul pada 

keluarga bapak Nawir dimana bapak nawir menjelaskan pada awal 

pernikahannya dengan sang istri yang seorang janda dengan anak, berjalan 

baik baik saja dan hubungan bapak Nawir dengan anak tirinya tergolong 

cukup harmonis akan tetapi setelah anak tirinya tersebut menikah ternyata 

anak tiri dari bapak nawir kedapatan selingkuh dengan laki-laki lain 

sehingga bapak nawir yang dimana sebagai ayah mengingatkan anak 

tirinya tersebut untuk sadar dan menasehati bahwa hal tersebut salah akan 

tetapi anak bapak nawir tidak mengikuti apa yang telah bapak nawir 
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katakan dan juga memutus komunikasi dengan bapak nawir karena 

mengangap bapak nawir terlalu ikut campur dalam urusan rumah tangga 

anak tirinya tersebut. Sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan 

yang harus segera diselesaikan menurut beliau dalam hal penyelesaian 

inilah yang sangat berpengaruh dalam hubungan ayah tiri dan anak tiri 

sehingga bapak Nawir menjelaskan dia tidak bisa bergesa-gesa memarahi 

anak tirinya tersebut, bapak Nawir harus mendiskusikan terlebih dahulu 

mengenai jalan keluar dengan istrinya sehingga tercapainya  jalan keluar 

yang baik tanpa merusak hubungan antara bapak Nawir dan anak tirinya, 

sama halnya dengan bapak Ni’i yang dimana menurut beliau permasalahan 

yang timbul dalam upaya pembentukan keluarga sakinah ialah masalah 

ekonomi yang menjadi kendala dimana menurut beliau yang bekerja 

sebagai buruh tani ekonomi dalam keluarga beliau dianggap kurang 

dikarenakan istri beliau juga harus ikut bekerja sebagai buruh tani tidak 

hanya untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari tetapi bapak Ni’i dan istri 

juga harus membiayai 3 orang anaknya yang masih harus menempuh 

bangku pendidikan. 

Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi penghalang bapak Ni’i 

dalam bekerja untuk menafkahi keluarganya, bapak Ni’i menjelaskan 

bahwa kebahagian anak-anak tirinya tersebut akan menjadi kebahagian 

istri dan bapak Ni’i sendiri. Dari beberapa wawancara yang dilakukan 

peneliti dalam hal faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam hal 

pembentukan keluarga sakinah dan solusinya para ayah tiri telah 
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semaksimal mungkin dalam penyelesaian permasalahan yang menghambat 

pembentukan keluarga sakinah dalam keluarganya, semua ayah tiri tetap 

menjaga hubungan yang baik dengan istri dan anak tirinya meski tidak 

sedikit masalah yang datang dalam keluarganya tersebut. 

Para ayah tiri mengangap ketentraman dan ketenangan keluarga 

ialah bentuk dari keberhasilan dalam pembentukan keluarga sakinah. Para 

ayah tiri merasa bahagia karena para istri dapat ikut berpartisipasi dalam 

pembentukan keluarga sakinah dalam keluarga dengan tidak memberikan 

contoh yang buruk terhadap anak-anaknya. Mereka para istri 

memperlakukan para ayah tiri seperti ayah kandung dari anak-anaknya. 

Sehingga apa yang menjadi faktor-faktor kendala dalam 

pembentukan keluarga sakinah oleh ayah tiri Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember tidak menjadi suatu hal atau 

permasalahan yang berkepanjangan yang tentunya akan mempengaruhi 

hubungan berkeluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari yang terjadi di lapangan 

tentangpembentukan keluarga sakinah perspektif ayah tiri di Desa Rowosari 

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Upaya ayah tiri dalam mewujudkan keluarga yang sakinah  di  Desa 

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember 

Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya-

upaya yang dilakukan oleh para ayah tiri ada dalam 9 aspek yaitu 

berlandaskan ketauhidan, bersih dari syirik, keluarga yang penuh dalam 

kegiatan ibadah, terjalin hubungan yang harmonis intern dan ekstren, 

segenap anggota keluarga pandai bersyukur, terwujudnya kesejahteraan 

ekonomi, rumah tangga yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan, 

saling pengertian dang mendoakan segenap anggota keluarga, rumah 

tangga sebagai bekal untuk mencapai kebahagian dunia akhirat. Akan 

tetapi ada 4 aspek yang paling menonjol yang disampaikan oleh para 

narasumber yakni ayah tiri di desa rowosari kecamatan sumberjambe 

kabupaten jember, yakni : Pertama, aspek ibadah. Pada sisi ini, ayah 

bertanggung jawab mengarahkan dan menjaga kayakinan agama 

keluarganya.  

85 
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Kedua, aspek komunikasi. Ayah tiri pada aspek ini harus 

berupaya saling menjaga komunikasi yang baik antar anggota keluarga 

dan saling pengertian. Utamanya saat ada masalah, ayah tiri 

berkewajiban melaksanakan musyawarah yang baik. 

Ketiga, aspek ekonomi. Ayah tiri berkewajiban memenuhi 

kebutuhan kelurganya. Terkait aspek ini, yang bersangkutan dapat 

meciptakan kerja koperatif dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya, 

hal demikian demi terciptanya sakinah mawaddah wa rahmah.  

Keempat,  aspek pendiidikan. Ayah tiri berkewajiban menfasilitasi 

pendidkan anak-anaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memahami potensi mereka. 

2. Kendala yang dihadapi ayah tiri dalam mewujudkan keluarga sakinah 

dan solusi yang dilakukan oleh ayah tiri di Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember 

Kendala yang dihadapi oleh ayah tiri yang peneliti temukan, 

yakni dalam hal komunikasi dan ekonomi. Dalam hal ekonomi salah satu 

keluarga yang peneliti wawancarai tergolong sebagai keluarga yang 

kurang mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarganya. 

Sehingga keluarga yang bersangkutan sering menghadapi tekanan 

masalah tersebut. Sedangkan kendala lainnya yang sering muncul yakni 

dalam komunikasi, sering adanya salah paham antar anggota keluarga.  

Adapun solusi yang dilakukan pada kedua kendala untuk 

menyelesaikan permsalahan tersebut yakni sesuai dengan varian masalah 
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yang ada. Pada kendala ekonomi, solusi yang dilakukan oleh keluarga 

ayah tiri dalam menyelesaikan permasalahan tersebut pertama 

mendorongan pihak istri untuk ikut membantu berkerja secara koperatif 

dalam memenuhi kebutuhan ekonominya. Sedangkan untuk kendala 

komunikasi, solusi yang dipilih untuk menyelesaikan permasalah tersebut 

yaitu melakukan musyawarah keluarga agar dapat menyelesaikannya 

dengan baik, tidak emosi dan tidak egois.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pembentukan Keluarga 

Sakinah Perspektif Ayah Tiri (Studi Kasus Desa Rowosari Kecamatan 

Sumberjambe  Kabupaten Jember)” Peneliti memberikan saran kepada : 

1. Bagi Ayah Tiri 

a. Alangkah baiknya sebelum melakukan pernikahan dengan seorang 

janda yang memiliki anak, sebaiknya para ayah tiri dapat menjalin 

hubungan yang baik terlebih dahulu dengan calon anak tirinya, agar 

anak dapat menerima dengan tangan terbuka kehadiran seorang ayah 

tiri. 

b. Ayah tiri yang ingin menikahi janda yang memiliki anak sebaiknya 

memikirkan kembali keinginannya dan benar-benar memiliki niat dan 

tekad yang kuat untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam 

kehidupan berumah tangganya. 

c. Ayah tiri harus dapat menyadari posisinya serta tanggung jawab 

sebagai kepala keluarga yang baik dan dapat mengasihi dan 
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menyanyangi anak-anak tirinya sebagaimana anak anak kandungnya 

sendiri. 

2. Bagi Anak Tiri 

a. Tidak semua ayah tiri jahat bagi anak tirinya,  jadi anak tiri harus 

dapat menerima kehadiran ayah tirinya sebagai bagian dari 

keluarganya. 

b. Ayah tiri meupakan pilihan ibunya, sehingga ia harus menghormati 

serta mentaati dalam hal kebaikan 
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https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3866882/pria-ini-dihajar-massa-usai-perkosa-anak-tirinya?_ga=2.215921303.1858358299.1567651596-1996268510.1560458063
https://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-3866882/pria-ini-dihajar-massa-usai-perkosa-anak-tirinya?_ga=2.215921303.1858358299.1567651596-1996268510.1560458063
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https://kbbi.web.id/perspektif.html Di akses pada hari selasa 18.30 

https://kbbi.kata.web.id/ayah-tiri/ Di akses pada hari selasa 18.48 

http://www.ikhtisarislam.com/apa-peran-ayah-dalam-membina-keluarga-islami/ 

di akses pada bulan maret tanggal 5 pukul 16.10 

http://nova.gird.id/keluarga/anak/pahamiposisiibutiri. diakses tanggal 5 Maret 

2019 pukul 16.19 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

PEMBENTUKAN 

KELUARGA 

SAKINAH 

PERSPEKTIF 

AYAH TIRI 

(STUDI KASUS 

DESA 

ROWOSARI 

KECAMATAN 

SUMBERJAMBE 

KABUPATEN 

JEMBER) 
 

- Pembentukan 

keluarga 

sakinah 

- Perspektif 

ayah tiri 

1. Pengetian 

keluarga 

sakinah 

 

 

 

2. Pengertian 

ayah tiri 

Upaya membangun keluarga 

sakinah oleh ayah iri 

 

Kendala serta solusi dalam 

upaya pembentukan keluarga 

sakianah 

 

Primer : 

- Hasil 

Wawancara 

dengan para 

sumber 

pertama dan 

dokumentasi 

- Kompilasi 

Hukum Islam 

- UUD 

Perkawinan 

No. 1 Tahun 

1974 

 

 

Sekunder : 

- Buku 

- Website 

1. Pendekatan 

Penelitian : 

Empiris 

 

2. Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data : 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

 

4. Keabsahan Data 

Triangulasi 

1. Bagaimana upaya ayah 

tiri dalam mewujudkan 

keluarga sakinah di 

Desa Rowosari 

Kecamatan 

Sumberjambe 

Kabupaten Jember ? 

2. Apa saja kendala yang 

dihadapi ayah tiri dalam 

mewujudkan keluarga 

sakinah dan solusi yang 

dilakukan oleh ayah tiri 

? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa makna keluarga sakinah menurut anda 

2. Keluarga yang seperti apa yang bisa dikatakan sakinah menurut anda ? 

3. Upaya apa saja yang anda lakukan untuk membentuk keluarga sakinah 

pada keluarga anda ? 

4. Bagaimana hubungan antar anggota keluarga anda ? 

5. Adakah hambatan yang anda alami dalam upaya pembentukan keluarga 

sakinah pada keluarga anda ?  jika ada,  hambatan seperti apa dan 

bagaimana solusi yang anda lakukan dalam hal menyelesaikan hambatan 

tersebut. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

DOKUMENTASI 

Proses wawancara dengan keluarga Bapak Sunajat bersama Penghulu Desa Rowosari 

Bapak Babun Yanto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara dengan keluarga Bapak Nawir 
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Proses wawancara dengan keluarga  Bapak Seniman 
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